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ABSTRAK

Nur Mutma Inna. Tahun 2024 Nuryanti Mustari,Rudi Hardi. Implementasi
E-Government dalam pengembangan tata Kelola Smart Village di Desa Rante
Mario Kec. Tommo kabupaten Mamuju.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami Implementasi E-Government
dalam Tata-tata Kelola Smart Village didesa Rante Mario, Kecamatan Tommo
Kabupaten Mamuju. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif sumber
data yang digunakan adalah teknik observasi,wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi e-government dalam
tata kelola smart village di desa Rante Mario, Kecematan Tommo Kabupaten
mamuju, menggambarkan Desa Rante Mario menghadapi berbagai tantangan dan
peluang dalam penerapan program smart village.Adapun tantangan yang dihadapi
dalam pengembangan tata kelola smart village yaitu karena sumber daya manusia
yang belum mempunih seperti desa-desa yang sudah lebih dulu mempunyai smart
village, tantangan berikutnya itu website-nya yang belum bisa digunakan dan wifi-
nya masih dalam proses perbaikan.Dan adapun peluang yang di hadapi dalam hal
pengembangan smart village ini yaitu dapat meningkatkan kualitas masyarakat
pada ekonomi lokal, dapat meningkatkan infrastruktur digital, meningkatkan
kualitas hidup masyarakat agar lebih baik lagi kedepanya, dan agar lebih
memahami teknologi supaya tidak ketinggalan inovasi-inovasi baru dan edukasi
untuk kemajuan desa itu sendiri dan masyarakat.dengan menggunakan teori
menurut David Corten, hasil menunjukkan bahwa komponen implementasi yaitu
kesesuaian antara program dengan pemanfaat atau pengguna, kesesuaian antara
program dengan organisasi pelaksana, kesesuaian antara kelompok dan
pemanfaat, komponen tersebut dalam implementasi e-govermment dalam tata
kelola smart village di desa Rante Mario, kecamatan tommo kabupaten mamuju
telah sesuai, namum harus tetap di evaluasi untuk menyesuaikan teknologi yang
ada dengan cara melakukan edukasi dan program pelatihan serta lebih
mengembangakan platfrom partisipatif yang memungkinkan warga desa
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan.

Kata Kunci: Implementasi,E-Government,Smart village, Pengembangan, Tata
kelola
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehidupan manusia sudah nyaris tidak bisa lepas dari teknologi, hampir
di semua sektor dan aspek kehidupan manusia menggunakannya, baik dalam hal
pengetahuan, ekonomi, budayaakan dimanjakan dengan teknologi, dari yang
biasanya mengerjakan sesuatu menggunakan alat tradisional sekarang sudah
menggunakannya dengan berbagai macam teknologi seperti teknologi komputer
dan sebagainnya.Di abad yang ke-21 ini perkembangan teknologi dalam lingkup
Pendidikan, ekonomi serta pemerintahan sangat berpengaruh dalam menghadirkan
kemudahan serta efektivitas dalam penggunaannya tak perlu di ragukan lagi,
kemajuan teknologi membuat kita semakin mudah untuk berkomunikasi dengan
orang lain.Penggunaan  teknologi = komunikasi dan informasi yang
dipergunakan(Wahyudi et al., 2022)

Pemerintah dalam upaya pemberian pelayanan yang efektif dan efisien
kepada masyarakat tersebut dikenal dengan istilah e-government. Tidak ada batas
wilayah yang memisahkan satu daerah dari yang lain.Dengan perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi, berbagai sektor kehidupan manusia sedang
mengalami transformasi. Hal ini juga berlaku pada sektor pelayanan publik yang
dilakukan oleh pemerintah. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah
menghasilkan model pelayanan publik yang dilakukan melalui aplikasi dan web

browser. Pelayanan pemerintah yang sebelumnya birokratis dan sangat manual



dihilangkan melalui pemanfaatan aplikasi, sehingga menjadi lebih fleksibel dan
berorientasi pada kepuasan pengguna.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa
dampak yang signifikan pada berbagai aspek kehidupan masyarakat.Penerapan
teknologi ini tidak hanya merambah di wilayah perkotaan, tetapi juga merambah
hingga ke wilayah pendesaan.E-government adalah teknologi informasi tunggal
yang digunakan pemerintah Indonesia untuk melakukan layanan publik dengan
proporsi yang sangat besar.Sebagai metode untuk menanggapi dan
mengembangkan perubahan global dalam teknologi informasi, pemerintah
Indonesia didorong untuk dengan cepat mengembangkan sistem digital yang akan
membantu dan menyederhanakan operasi pemerintah hingga generasi berikutnya
(Tasyah et al.,2021).

Salah satu bentuk penerapan teknologi yang kian mendapatkan perhatian
adalah konsep e-governmment atau pemerintahan elektronik. Penerapan e-
government membawa potensi besar untuk meningkatkan efisiensi, transparansi,
partisipasi Masyarakat, dan kualitas layanan publik.Teknologi informasi telah
membawa perubahan yang signifikan dalam cara kita berinteraksi, bekerja, dan
partisipasi dalam kehidupan sehari-hari.Salah satu aspek penting dari
perkembangan ini adalah penerapan konsep e-government atau pemerintahan
elektronik.

E-government merupakan konsep yang mengacu pada penerapan teknologi
informasi dan komunikasi dalam berbagai aspek pemerintahan dan administrasi

publik.Ini mencakup penggunaan platfrom daeing, aplikasi berbasis teknologi,



dan sistem otomatis untuk memberikan layanan publik, mengelola informasi, serta
memfasilitasi interaksi antara pemerintah dan Masyarakat.Konsep ini bukan
hanya sekedar tranformasi digital administrasi, tetapi juga melibatkan tranformasi
dalam cara kita berinteraksi dengan pemerintahan dan mengambil bagian dalam
proses pengambilan keputusan.

Seiring berjalannya waktu, banyak daerah mulai mengimplementasikan
pemerintahan elektronik untuk layanan masyarakat, yang disertai dengan sejumlah
besar lembaga pemerintah yang mulai menggunakan teknologi informasi untuk
keuntungan mereka sebagai media untuk memfasilitasi penyebaran informasi
publik dan penyelenggaraan bisnis publik.Sebagai hasil dari pertumbuhan
strategisnya, e-government tidak diragukan lagi merupakan upaya
langsung.Namun, lebih penting dari sebelumnya bahwa kebutuhan untuk
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi diakui untuk memberikan layanan
berkualitas tinggi kepada masyarakat. Selain itu, alat lain yang dapat digunakan
mencakup yang mampu menjamin transparansi, akuntabilitas, partisipasi,
efisiensi, koherensi, dan berbagai alat lainnya (Sosiawan dalam Yulhendri,
2020:12).

Desa merupakan garda terdepan pemerintah yang bertanggung jawab atas
kebijakan dan pembangunan nasional.Penguatan pedesaan adalah hal yang harus
diprioritaskan dalam kasus ini.Pemerintah memiliki tanggung jawab untuk
mengubah daerah sekitar pedesaan menjadi pusat pengembangan manusia,

ekonomi, sosial, dan infrastruktur (Maulita, 2022).



Pengembangan tata Kelola smart village merupakan tujuan penting dalam
mewujudkan desa yang modern dan berkelanjutan.Di desa Rante Mario,
penerapan e-government memiliki potensi besar untuk membentuk desa yang
lebih maju secara teknlogi dan memiliki kualitas layanan yang lebih baik bagi
Masyarakatnya.Melalui platfrom e-government, Masyarakat dapat mengakses
informasi tentang program-program Pembangunan, kebijakan-kebijakan terbaru,
serta memiliki mekanisme untuk berpartisipasi dalam proses perencanaan dan
pengambilan keputusan.Penerapan smart village di Indonesia konteks ini
didukung oleh 3 (tiga) elemen utama, yakni kapasitas pemerintah, sumber daya
manusia, dan infrastruktur teknologi (Prakoso dalam Yulhendri, 2020:12).Selain
mengintegrasikan setiap elemen ke dalam satu sistem teknologi informasi yang
mudah diakses, tujuan pengembangan desa cerdas adalah untuk menyediakan
transportasi umum universal yang efisien, dapat diakses dan adil untuk seluruh
populasi. (Sudarto dalam Yulhendri, 2020:12).

Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2020-2024, konsep Smart Village telah
menjadi gagasan viral yang harus dipertimbangkan.Ini adalah hasil dari beberapa
perubahan yang telah terjadi, yang pertama adalah akselerasi revolusi industri 4.0,
yang memberitahu masyarakat Indonesia bahwa mereka harus mampu melakukan
bisnis online.Sebagai hasil dari COVID-19 pandemi, yang mencegah populasi dari
menerima layanan dari pemerintah dengan tepat waktu, ekonomi Indonesia juga
menderita.Oleh karena itu pemerintah desa telah ditugaskan untuk

memaksimalkan kapasitas digitalisasi dan menggunakannya untuk menyediakan



layanan digital kepada masyarakat umum (Prayogi et al., 2020).Sebaliknya,
digitalisasi adalah penggunaan teknologi digital untuk informasi dan komunikasi
melalui perangkat digital seperti smartphone, komputer, dan perangkat lainnya
seperti pendukung (Lindgren et al., 2019).Akibatnya, proses manual sebelumnya

sekarang otomatis.

Selain itu e-government juga membuka peluang untuk penyediaan layanan
publik yang lebih baik.Informasi mengenai layanan Kesehatan, Pendidikan, dan
infrastruktur dapat diakses secara lebih muda oleh Masyarakat.Hal ini
memberikan dampak positif terhadap kualitas hidup maasyarakat di desa Rante
Mario.Dan Pengembangan e-government juga dapat menjadi alternatif strategis
untuk berbagi informasi di dua arah antara pemerintah dan masyarakat (Rafinzar
& Kismartini, 2020).

Transparansi dalam pemerintahan juga merupakan elemen penting dalam
Pembangunan berkelanjutan.Dengan adanya platfrom e-govermment, informasi
tentang anggaran publik, kebijakan pemerintah, dan proyek-proyek Pembangunan
dapat di akses oleh Masyarakat dengan mudah.Ini membuka peluang bagi
Masyarakat untuk mengawasi penggunaan dana publik dan memberikan masukan
yang konstruktif.Selain itu, e-government juga mendorong partisipasi aktif
Masyarakat dapat memberikan pendapat mereka tentang kebijakan dan program-
program yang sedang dikerjakan.Partisipasi ini memberikan legitimasi pada
kebijakan yang diambil dan membantu memastikan bahwa kepentingan

Masyarakat di wakili dengan baik.Dengan perkembangan e-government, sekarang



ada kemungkinan untuk menggunakannya untuk memajukan pemerintahan yang
baik atau pelayanan pemerintah (Rafinzar & Kismartini, 2020).

Kemudian dalam perkembangannya, Banyak daerah telah menerapkan e-
government dalam pelayanan publik, ditandai dengan semakin banyaknya
lembaga pemerintah yang mulai memanfaatkan kemajuan teknologi informasi ini
sebagai media untuk memudahkan penyampaian informasi publik dan pelayanan
publik. Penerapan e-government ini bukan hanya karena perkembangan
lingkungan strategis, tetapi lebih karena adanya kebutuhan untuk mengaplikasikan
teknologi informasi dan komunikasi demi mencapai kualitas layanan yang prima
kepada masyarakat. Selain itu, e-government juga bertujuan untuk mencapai
transparansi, akuntabilitas, partisipasi, efisiensi, koherensi, dan efektivitas yang
dimungkinkan oleh teknologi tersebut (Sosiawan dalam Yulhendri, 2020:12).

Sampai saat ini belum ada kesepakatan mengenai konsep desa cerdas. Hal ini
disebabkan oleh kenyataan bahwa setiap desa memiliki karakteristik unik yang
tidak dapat dibandingkan satu sama lain. Selain itu, dinamika sosial terus
berlangsung. Meskipun belum ada kesepakatan tentang definisi desa cerdas atau
smart village, secara umum desa dapat dianggap sebagai desa cerdas jika
menggunakan teknologi informasi secara kreatif untuk meningkatkan efisiensi dan
daya saing dalam aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Pembangunan desa
cerdas yang fundamental akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
kemajuan desa, yang pada akhirnya mendorong pembangunan berkelanjutan.
Keberlanjutan ekologi, ekonomi, dan sosial adalah tiga tujuan utama dari

pembangunan berkelanjutan tersebut. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan



(SDGs) yang ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 2015
hingga 2030 dengan tema "Mengubah dunia kita, agenda 2030 untuk
pembangunan berkelanjutan" mencakup tiga tujuan utama pembangunan
berkelanjutan. Oleh karena itu, pengembangan desa cerdas dapat berkontribusi
besar terhadap pembangunan berkelanjutan karena erat kaitannya dengan tujuan-
tujuan pembangunan berkelanjutan tersebut(Amari, 2023).

Kepribadian setiap individu menerima pengembalian kepercayaan dan
kesuksesan secara utuh. Implementasi transformasi digital sebagai proyek
prioritas strategis dalam RPJM 2020-2024 mempercepat program prioritas
nasional seperti Desa Digital (Dedi) dan Desa Wisata (Dewi), menurut
Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Republik
Indonesia (Kemendes PDTT-RI). Pembangunan desa cerdas atau smart village
adalah bagian dari isu Desa Digital. Oleh karena itu, dasar dari prakarsa desa
cerdas adalah Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. Masyarakat
cerdas, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 78 Undang-Undang Desa, adalah
masyarakat yang memenuhi persyaratan tertentu. Inisiatif untuk menciptakan desa
cerdas memiliki banyak karakteristik yang relevan, termasuk pemerintahan yang
cerdas (Smart Governance), masyarakat yang cerdas (Smart Community), serta
lingkungan yang cerdas (Smart Environment). Namun, hal ini tidak dapat

diterapkan sebagai satu-satuny a tujuan pengembangan (Amari, 2023).



B. Rumusan Masalah

Dalam konteks desa Rante Mario, kecamatan tommo, kabupaten Mamuju,
penerapan e-government sebagai bagian dari pengembangan tata Kelola smart
village menjadi perhatian yang penting.Namun, terdapat beberapa permasalahan
yang perlu dijawab dalam penelitian ini, yaitu:

Bagaimana implementasi e-government dalam tata kelola smart village di desa
Rante Mario Kecamatan Tommo
C. Tujuan Penelitian

Tujuan utaman dari penelitian ini adalah untuk memahami implementasi e-
government dalam tata kelola smart village di desa Rante Mario Kecamatan
Tommo
D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini di harapkan akanmemberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi pemerintah Daerah Kabupaten Mamuju: Hasil penelitian dapat menjadi
acuan dalam merancang kebijakan dan program untuk mendorong
pengembangan smart village melalui penerapan e-government

2. Bagi Masyarakat Desa Rante Mario: penelitian ini dapat memberikan
wawasan tentang potensi dan manfaat penerapan e-government dalam
kehidupan sehari-hari, serta mendorong partisipasi aktif dalam pengembangan
smart village

3. Bagi peneliti lain: penelitian ini dapat menjadi referensi dan ispirasi bagi
peneliti lain yang tertarik untuk menggali lebih dalam tentang penerapan e-

government dalam konteks pengembangan desa pintar (smart village)



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu sangat penting untuk mendukun menjadi tolak ukur
untuk menjadi sebuah penelitian baru.Penelitian berjudul Implementasi e
government dalam pengembangan tata Kelola smart village di desa Rante
Mario kecamatamn tommo kabupaten Mamuju yang menggunakan data olah
data vosviwer untuk mengetahui penelitian terdahulu sebagai yang digunakan
untuk melengkapi serta membandingkan informasi dan data yang di temukan

sebagai berikut.
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Gambar 2.1 Penelitian Terdahulu

Sumber: Diolah Oleh VOSviewer,2023
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Berdasarkan hasil penelusuran kepustakaan dengan menggunakan publish or
perish di temukan 00 artikel jurnal dengan rentan waktu 2013-2023 yang dimana
artikel-artikel tersebut berkaitan erat dengan kata kunci implementasi e-gvornment
dalam pengembangan tata kelola smart village. Artikel ini kemudian di Kelola
menggunakan vosviewer untuk menentukan posisi proyek penelitian dan peneliti.

Hasil olah data vosviewer ada 40 items dan beberapa penelitian yang menjadi
objek dalam penelitian terdahulu, diantaranya ada beberapa penelitian tentang e-
government mengenai temuan penelitian ini, setiap pegawai sipilyang bekerja
pada subbagian keuangan provinsi DIY berjumlah sekitar 128 orang. Populasi
dalam survei ini ditetapkan sebagai responden karena merupakan survei terhadap
masyarakat umum atau survei indra. terdapat 111 tanggapan responden yang
setuju dengan pernyataan tersebut. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang
berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh setiap responden secara
bergantian.(Najahningrum, 2013)

Selain itu juga ada juga penelitian yang membahas village seperti penelitian
Desa memiliki keunggulan dibandingkan kelurahan tetangga atau daerah lain
karena desa mempunyai pemerintahan yang dipilih dan sah.Hal ini berdasarkan
UU No 6 Tahun 014 tentang Desa yang menyatakan bahwa desa adalah desa, desa
adat, atau nama lain desa.Selanjutnya dinyatakan bahwa desa adalah suatu hukum
kesatuan masyarakat yang memenuhi batas wilayah dan bersedia mendukung
urusan pemerintahan, serta merupakan syarat bagi masyarakat (Ariadi, 2019).

Teknologi merupakan salah satu alat yang mempermudah proses

pembelajaran.Menurut  Nasution (1984), teknologi adalah pengembangan,
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penerapan penilaian sistem-sistem, teknik, dan alat bantu untuk memperbaiki dan
meningkatkan kinerja manusia peserta didik. Teknologi untuk pembelajaran adalah
metode pengajaran yang menggunakan alat-alat kontemporer seperti radio,
komputer, dan perangkat lain yang seringkali tidak dirancang untuk digunakan
diruang kelas untuk tujuan akademis.Danim (2010) menjelaskan bahwa teknologi
pendidikan, juga dikenal sebagai teknologi instruksional, dapat digunakan sebagai
istilah umum untuk penerapan teknologi terkait komunikasi khusus untuk inisiatif

pendidikan dan pembelajaran (Mahlopi, 2022).
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Gambar 2.2 Overlay visualization
Sumber Data: Diolah Oleh VOSviewer, 2023
Selanjutnya dalam melakukan analisis tata Kelola logistic peneliti

menggunakan aplikasi vosviwer yang akan menampilkan pemetaan yakni dalam
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bentuk tiga visualisasi e governance, development, e government, communication

technologi dari gambar di atas dapat di jelaskan sebagai berikut

Tabel 2.1 Klaster Implementasi E-Government Dalama Pengemban Tata

Kelola Smart Village

Klaster 1
(11 item)

(Merah)  tantangan, warga negara,
negara, e pemerintahan, e proyek
pemerintahan, layanan pemerintah,
penmerintah elektronik, pemerintah,
belajar, teknologi.

Klaster
(8 item)

(hijau) aplikasi, studi kasus, konsep,
perkembangan, Indonesia, pengelolaan,
desa pintar, desa.

Klaster 3
(7 item)

(Biru) e teknologi, informasi tata
Kelola, pemerintahan, penerapan,
pemerintahan yan baik, pemerintahan,
penerapan, pelayanan publik,
teknologi, informasi.

Klaster 4
(3 item)

(Kuning) teknologi komunikasi, dan
informasi sistem, pemerintahan

Sumber Data: Diolah Oleh \VOSviewer Tahun 2023

B. Teori Dan Konsep

1. Implementasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia implementasi adalah

proses menemukan bentuk untuk apa yang disepakati pada awalnya dan

seterusnya.Proses untuk memastikan kebijakan ini diterapkan dan dicapai

dikenal sebagai implementasi. Tujuan dari implementasi sistem adalah

untuk menyelesaikan desain sistem yang disetujui, menguji dan merekam

program dan proses yang diperlukan, memastikan bahwa staf mampu

mengoperasikan sistem baru, dan memastikan transisi yang lancar dan

bebas kesalahan dari sistem lama ke yang baru (Rifqo & Wijaya, 2017)
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Usman menyatakan perspektifnya tentang implementasi sebagai
berikut: "Mekanisme suatu sistem atau aktivitasnya berfungsi sebagai
dasar untuk implementasi.Menempatkan suatu kegiatan ke dalam praktek
melibatkan merencanakannya dan memastikan ia melayani tujuan yang
dimaksudkan.Akibatnya, implementasi dipengaruhi oleh objek berikutnya
dan tidak ada secara terisolasi (Rosad, 2019).

Menurut Patton & Sawicki proses implementasi adalah
serangkaian permainan di mana banyak aktor menggunakan gerakan
tertentu untuk mencapai tujuan mereka.Teknik permainan biasanya
digunakan dalam upaya untuk mendapatkan lebih banyak sumber daya
kebijakan, seperti sistem pemantauan, negosiasi ulang tujuan pasca-
program, atau penambahan berbagai komponen baru ke program yang
sudah ada.

Lebih baik jika hasil akhir program dapat diukur atau dibandingkan dengan
tujuan kebijakan untuk mengevaluasi proses implementasi kebijakan secara
keseluruhan.(Suprapto &  Malik,  2019).implementasi  merupakan
perpanjangan dari kegiatan saling beradaptasi disebut implementasi dan itu
adalah siklus rekayasa.Manajemen yang efektif diperlukan untuk
implementasi atau implementasi untuk berhasil.(No Title, 2018)

Implementasi dalam Kamus Bahasa Indonesia dipahami sebagai
implementasi atau aplikasi.Menurut Fullan, implementasi adalah proses
berlatih atau menerapkan ide, program, atau kelompok kegiatan baru bagi

orang-orang yang mencoba atau diharapkan untuk berubah (Islamic &
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Manajemen, 2018).Implementasi dapat didefinisikan sebagai proses bekerja
dan melakukan pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh entitas swasta
atau pemerintah karena melibatkan berbagai sumber daya, seperti sumber
daya manusia, dana, dan kemampuan organisasi, dan dapat dilakukan oleh
pemerintah atau sektor swasta (Virgoreta et al., n.d.).

Implementasi didasarkan pada kegiatan, tindakan, atau mekanisme sistem,
adalah tindakan atau eksekusi rencana yang dipikirkan dengan hati-hati dan
terperinci.Ini bukan hanya kegiatan, tetapi kegiatan yang direncanakan untuk
mencapai tujuan rencana.lni biasanya terjadi setelah perencanaan telah
dianggap ideal (Hukum, 2017).

Sutabri menyatakan bahwa implementasi adalah Proses memperoleh dan
mengintegrasikan sumber daya konseptual dan material untuk menciptakan
sistem yang beroperasi secara konstan dan bersamaan dikenal sebagai
implementasi.Sedangkan impementasi menurut Ahmad yaitu implementasi
sebagai proses untuk memastikan bahwa kebijakan dilakukan dan tujuannya
terpenuhi.Dari dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa impementasi
yaitu penerapan teori atau rencana yang dikembangkan oleh individu atau
kelompok untuk tujuan.(Hidayat et al., 2014).Penerapan merupakan sebuah
tindakan yang dilakukan, baik secara individu maupun kelompok dengan
maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan (Rupa et al., 2021)

2. E-GOvernment
Pemerintahan berbasis komputerisasi atau yang dikenal dengan sebutan

pemerintahan elektronik diawali dengan diterbitkannya Pedoman Resmi Nomor
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3 Periode 2003 tentang Pendekatan Publik dan Teknik Kemajuan Electronic
Government.Melalui penerapan e- Government, otoritas publik menggunakan
inovasi data untuk mengatur kerangka kerja dewan dan meningkatkan proses
kerja di dalam otoritas publik. Memperhatikan Petunjuk Resmi Nomor 3 Periode
2003, juga dapat dipahami bahwa pemanfaatan inovasi data dalam
penyelenggaraan e-Government mencakup dua kegiatan yang saling
berdampak.Pertama, latithan yang mencakup data dewan, penanganan informasi,
siklus kerja, dan sistem eksekutif yang dijalankan secara elektronik.Aksi
selanjutnya merupakan tindakan terkait penataan administrasi publik yang
memanfaatkan kemajuan inovasi data. Sehingga warga di seluruh daerah dapat
mengakses pelayanan publik dengan lebih cepat, efisien dan efektif (Yuni dan
Adnan, 2022)

Pemerintah dapat dicirikan sebagai pemanfaatan inovasi data, (misalnya,
organisasi wilayah luas, web, dan pertukaran serbaguna) oleh lembaga
pemerintah yang dapat mengubah hubungan antara otoritas publik dan
warganya, pelaku bisnis, dan yayasan pemerintah lainnya. Inovasi ini dapat
memiliki tujuan yang berbeda-beda, mulai dari: memberikan organisasi berbasis
pembayar pajak yang lebih baik kepada warga, memperluas kerjasama dengan
dunia usaha dan modern, memberdayakan daerah melalui akses terhadap data,
atau dewan pemerintahan yang lebih kompeten. Hasil rata-rata dapat berupa
berkurangnya kehinaan, peningkatan keterusterangan, peningkatan kenyamanan,

peningkatan gaji, dan juga penurunan biaya (Utama Andri Arjita, 2017).
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Konsep e-Government dapat diartikan sebagai pemanfaatan data dan
inovasi komunikasi penyiaran untuk organisasi pemerintah yang kompeten dan
menarik, serta menawarkan jenis bantuan yang mudah dan dapat diterima oleh
warga umum. Dengan e- Government, kerjasama dan kosumber datasi baru
dapat terjalin antara pemerintah provinsi satu dengan pemerintah provinsi
lainnya, antara pemerintah daerah dengan pemerintah pusat, antara pemerintah
dengan warga, dan antara pemerintah dengan dunia usaha.Dengan cara ini,
penggunaan e-Government di bidang otoritas publik memainkan peran penting
dalam memahami keinginan otoritas publik untuk bekerja pada sifat administrasi
pengadaan kebijakan, karena dengan administrasi sederhana yang harus terlihat
dan dilakukan.melalui web, warga umum dapat mengetahui prasyarat
penting.Dalam menpengajars sesuatu, misalnya menpengajars SITU, SIUP, akta
kelahiran, dan lain-lain, berapa jumlah uang yang harus dikeluarkan dan berapa
lama siklusnya.Sejalan dengan itu, terdapat keyakinan mengenai biaya dan
waktu, yang sering kali menjadi masalah dalam administrasi biasa dan pribadi
(Supriyanto, 2016).

Dengan menerapkan e-Government, Anda dapat membangun
kelangsungan dan produktivitas pemerintahan terbuka melalui administrasi yang
nyaman, cepat dan adil untuk membantu semua klien tanpa segregasi.Hal ini
karena e-Government memanfaatkan aplikasi berbasis web yang dapat
mengumpulkan, mengirim, memberikan informasi dan menyampaikan klien
dengan cepat.Dengan memberikan administrasi publik yang kuat dan efektif,

biaya fungsional pemerintah akan berkurang.Dalam menjalankan e-Government,
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warga umum dapat memperoleh seluruh data mengenai kewenangan publik yang
disalurkan melalui situs tersebut, seperti pengumpulan distribusi, rencana
belanja dan konsumsi, dan lain-lain.

Sejalan  dengan  itu, e-Government membantu  meningkatkan
keterusterangan dalam pemerintahan sehingga dapat menghilangkan
kemerosotan nilai dan warga umum dapat mengambil bagian dalam
mengendalikan kegiatan-kegiatan pemerintah.Dari segi strategi, otoritas publik
mengarahkan e-Government di Indonesia dalam Pedoman Resmi (Perpres)
Nomor 95 Periode 2018 tentang Kerangka Pemerintahan Berbasis Elektronik
(SPBE).Kerangka Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) diketahui bahwa
organisasi administrasi yang menggunakan inovasi data dan kosumber datasi
untuk menawarkan jenis bantuan kepada klien SPBE (Imania dan Haryani,
2021).

Sistem  pemerintahan  berbasis  elektronik  merupakan  upaya
berkesinambungan dalam pembangunan aparatur negara untuk mewujudkan
bangsa dalam bersaing.Menjelang akhir periode 2025, diyakini bahwa
pemerintah sudah bisa mencapai keberhasilan dalam terlaksananya
penggabungan SPBE baik di dalam maupun antar Lembaga Fokal dengan
Pemerintah Daerah, dan tersedianya SPBE antara Lembaga Fokal dan DPRD
Provinsi.Dengan adanya SPBE yang berbadan hukum diyakini akan
terkoordinasinya proses bisnis pemerintahan antara Focal Office dan Badan

Legislatif Teritorial sehingga akan membentuk satuan pemerintahan yang total
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dan menyeluruh serta menghasilkan organisasi pemerintahan dan administrasi
publik yang pengadaannya unggul (Awaludin, 2019).

E-Government merupakan sebuah strategi yang berfungsi secara
mengagumkan dalam kosumber datasi antara otoritas publik dan individu,
negara, atau bahkan otoritas publik itu sendiri.Administrasi dibuat dengan
pertimbangan luar biasa yang melibatkan inovasi data dan kosumber datasi
untuk memberikan insentif bagi klien. Ada beberapa penanda yang dapat
digunakan untuk mengevaluasi sifat pembicaraan publik dalam kaitannya
dengan inovasi terkomputerisasi (Ari et al., 2021).

a. efisien karena sifat data atau administrasi yang dapat diakses dan
digunakan tanpa kendala.

b. keandalan karena cepat dan mudah untuk mengakses, menggunakan dan
mendapatkan administrasi

c. kepercayaan sebagai indikasi apakah keaslian suatu situs bergantung pada
penilaian terbuka atau rahasia dan apakah kepercayaan tugas suatu
organisasi dapat dijaga dari gangguan luar.

d. Dukungan warga tergantung pada bantuan yang diberikan oleh
pemerintah daerah setempat, berhubungan dengan daerah setempat dan
para ahlinya.

Meskipun demikian, penilaian menyatakan bahwa e-Government
diketahui bahwa pemanfaatan inovasi data oleh otoritas publik yang dapat
memberdayakan otoritas publik untuk mengubah hubungan dengan warga

umum, wilayah rahasia, dan asosiasi lain yang memiliki kebutuhan
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unik.Pemanfaatan inovasi data ini dapat mencakup pemanfaatan web,
telepon seluler, PC, atau teknologi lainnya.Kerangka kerja ini
direncanakan sebagai tahap sosialisasi terkomputerisasi yang didukung
administrasi (Tasyah et al., 2021)

Kemajuan yang tiada henti dalam inovasi data dan kosumber datasi
semakin menggagalkan upaya untuk terus melakukan perubahan. e-
Government diyakini oleh negara-negara sebagai langkah utama yang
harus diambil untuk memahami kemajuan yang terjadi dalam cara
penyampaian administrasi publik kepada warga pada umumnya.Suatu
jenis administrasi yang pemanfaatannya mengeksploitasi pemenuhan klien
atau daerah setempat dan pemerintah sendiri yang
merasakannya.Pelayanan yang diberikan oleh kerangka e-Government
dapat membuat aktivitas dan sistem organisasi yang digerakkan oleh wajib
pajak menjadi lebih mudah dan efektif bagi warga dan organisasi secara
keseluruhan.Hal ini juga dapat memberikan banyak manfaat bagi warga
secara keseluruhan, misalnya, pengurangan waktu yang dibutuhkan untuk
menpengajars administrasi dan kemudahan warga dalam memperoleh data
pemerintah (Mustafa dkk., 2021).

Menurut Kusnadi et al (2017), terdapat dua latihan yang tersebar
menjadi kegiatan yang menggunakan teknologi informasi.mereka adalah
sebagai berikut:

1. Membangun kosumber datasi terprogram antara manajerial dan proses

kerja dengan memantfaatkan informasi dan data.
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2. Memanfaatkan kemajuan dalam inovasi data untuk menawarkan jenis
bantuan kepada warga secara keseluruhan yang tidak sulit didapat dan
dengan biaya yang masuk akal.

E-Government dicirikan sebagai pemanfaatan inovasi data,
khususnya web, yang ditujukan untuk menawarkan jenis bantuan publik
dengan cara yang lebih aman, berbasis klien, konservatif, lebih baik
daripada organisasi pemerintah lainnya, dan dalam pelaksanaannya
mempengaruhi hubungan antara warga, dunia usaha dan yayasan
umum.Penerapan E-Government dianggap memberikan manfaat karena
produktivitas dan kelangsungan kemampuan pemerintah sepenuhnya
bertujuan untuk lebih mengembangkan keterusterangan pemerintah dan
memperluas dukungan warga dalam proses pemerintahan (Turban, 2017).

Saat ini Indonesia sedang melakukan perubahan administrasi yang
sempurna, lugas, dan diharapkan dapat benar-benar menjawab permintaan
dan perubahan. Salah satu langkah penting dapat dicapai melalui
perubahan otoritatif menuju e- Government, dimana sebagaimana tertuang
dalam Pedoman Resmi No.3/2003, kemajuan e-Government dilakukan
dengan:

a) Mengoptimalkan pemanfaatan kemajuan inovasi data untuk
menghilangkan hambatan otoritatif dan regulasi
b) Membangun kerangka organisasi penpengajars dan proses kerja

yang memberdayakan organisasi pemerintah untuk bekerja secara
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terkoordinasi, untuk meningkatkan akses terhadap semua data dan
administrasi publik yang seharusnya dapat diakses.

Berdasarkan (Kusuma, 2021), terdapat permasalahan yang dapat
mengganggu  pelaksanaan  E-Govermment, khususnya  kapasitas
programmer dalam melakukan pelanggaran digital.Jika setiap orang
mengakses data seseorang melalui web, tingkat keamanan e-gov tidak
terlindungi. E-Govermment sendiri terdiri dari pengumpulan dan
penyampaian banyak data tentang penduduk, termasuk nama, alamat,
nomor telepon, jadwal kerja, dan catatan properti.Para programmer yang
disebutkan di atas cocok untuk melibatkan informasi dan data orang lain
untuk kepentingan mereka sendiri atau untuk melayani orang lain yang
mendukungnya (Tasyah et al 2021 ).Indrajit mencirikan E-Government
sebagai sistem lain yang berkaitan dengan hubungan terkini antara otoritas
publik dan individu-individu lain yang terlibat erat dan berada dalam
situasi tegang.

Selain itu, tingkat keamanan informasi yang tinggi akan
menimbulkan keraguan terhadap sistem penyampaian bantuan publik oleh
warga secara keseluruhan.Selanjutnya, untuk membuat catatan saat
mendapatkan informasi individu, nama klien tertentu, kata rahasia dan
informasi lainnya harus diberikan.Terlebih lagi, kerahasiaan informasi
igunakan untuk melindungi terhadap penyebaran infeksi pada PC. Dengan
demikian, jaminan keamanan dan kebenaran informasi harus menjadi

perhatian utama dalam pelaksanaan E-Government (Tasyah dkk., 2021).
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Dua variabel berikut yang perlu dipertimbangkan diketahui bahwa
variabel sosial dan mekanis.Partisi yang terkomputerisasi di mana banyak
orang tidak memiliki akses web, menghalangi mereka untuk mengambil
keuntungan dari kerangka E-Government. Karena banyak wilayah negara di
Indonesia yang terpencil dan belum matang, meningkatkan sumber daya
untuk pengaturan inovasi data dan kerangka data saat ini, sehingga
mendorong munculnya kesenjangan yang terkomputerisasi merupakan hal
yang sulit.Oleh karena itu, tidak semua daerah di Indonesia menggunakan
alat komunikasi, baik telepon maupun listrik.Karena akses web sangat
penting untuk berbagi data dan bekerja dengan kosumber datasi dengan
cepat dan efektif, hal ini mengakibatkan terbatasnya jumlah data yang dapat
diakses oleh publik di sekitar (Tasyah et al 2021 ).perbaikan mekanis telah
mempengaruhi sudut pandang yang berbeda dari warga secara keseluruhan
hingga otoritas publik (Herdiana, 2019).

3. Tata Kelola Smart Village

Dari perkembangan teknologi informasi, konsep smart village tidak bisa
dilepaskan dari perkembangan konsep smart city. Dari kemajuan inovasi data,
gagasan bagian yang cerdas tidak dapat dipisahkan dari peningkatan gagasan
bagian yang cemerlang. Hal ini bergantung pada penjelasan bahwa bagian sebagai
unit pemerintahan yang paling terpinggirkan dalam struktur pemerintahan
Indonesia memerlukan pengisian ulang dan penerimaan perbaikan inovasi
data.Maka dengan menerapkan inovasi data akan mempercepat peningkatan

kecerdasan warga perbagianan yang saat ini sedang dilakukan.Jika dilihat dari
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kondisi spesifiknya, perkembangan kepribadian di bagian memiliki pola kemajuan
yang berbeda dari warga perbagianan.Bagian merupakan suatu kesatuan substansi
kawasan setempat yang mempunyai pribadi dan adat istiadat tertentu, dimana
kawasan setempat berada di garda depan dan penggerak utama kemajuan bagian
dikaitkan sebagai satuan kawasan setempat yang sah.Bagian juga merupakan unit
homogenitas dalam warga sederhana dengan pekerjaan yang homogen.Pandangan
Viswanadham dan Vedula, bagian yang cerdas dicirikan sebagai penggunaan TIK
untuk serangkaian layanan yang digunakan oleh warga secara keseluruhan dan
mencakup berbagai aktivitas yang tidak dapat disangkal didasarkan pada empat
aspek (empat): sumber daya yang cemerlang, inovasi yang cerdas, fondasi yang
cerdas, dan kecerdasan yang cemerlang. rantai bantuan. (Maharani dan Kencono,
2021)

Bagian Cemerlang diketahui bahwa program strategi yang menjadikan
bagian mampu dan siap mengatasi permasalahannya sendiri secara tajam dan
menjadi bagian yang mampu dan layak memanfaatkan inovasi terkomputerisasi
untuk menumbuhkan potensi di tingkat bagian, termasuk potensi industri
perjalanan.Ide lainnya, pelaksanaan bagian pintar di Indonesia masih belum ideal.
Masih banyak celah yang ditemukan antara pengujian hipotetis dan praktik dalam
menjalankan bagian cerdas, bertujuan untuk menciptakan warga yang memahami
inovasi tidak hanya untuk menggarap sifat SDM, namun hadirnya program bagian
cerdas akan meningkatkan kelangsungan hidup.inovasi berbasis perbaikan industri

perjalanan (komputerisasi industri perjalanan).
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menjadi lebih baik dan sejahtera, meningkatkan perhatian warga untuk
terus meningkatkan pertumbuhan usaha swasta yang berpotensi menciptakan
bisnis, dan memperbaiki sifat administrasi di bagian sehingga dapat memberikan
kenyamanan dan kepuasan bagi daerah setempat. Sesuai dengan Undang —
Undang Desa No 6 Tahun 2014, secara detail menjelaskan bahwa tujuan dari
pembangunan desa Yyaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dan
kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui pemenuhan
kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana desa, pengembangan potensi
lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan
(Ley 25.632, 2020).

Pandangan Viswanadham dan Vedula sebuah desa cerdas diketahui
bahwa wilayah lokal dimana penduduknya menggunakan TIK melakukan
berbagai kegiatan untuk menjadi lebih efektif dan efisien.Kegiatan-kegiatan
ini berada di bawah kategori “sumber pintar”, “teknologi cerdas”, “institusi
cerdas” dan “jaringan layanan cerdas” (Maharani & Kencono, 2021).

Tetapi menurut teori yang berlaku, sebuah desa pintar adalah komunitas
yang memiliki kemampuan untuk menggunakan TIK untuk membangun
bangunan yang sangat dan menarik dan produktif yang sepenuhnya bertujuan
untuk menciptakan kepuasan pribadi bagi penghuni wilayah tersebut (Baru
dkk, 2019).

Program diketahui bahwa jenis dorongan atau strategi yang
dilaksanakan oleh otoritas publik untuk mencapai tujuan tertentu. Program

apa pun yang ada akan mempermudah memilah dan melaksanakan tugas
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yang telah selesai. Program ini bukan sekadar tindakan tunggal yang dapat
diselesaikan tanpa keterlibatan; sebaliknya, hal ini harus diselesaikan dalam
jangka panjang dan dengan partisipasi untuk memahami tujuan
tertentu.Untuk memeriksa keberhasilan program tertentu, David Korten
meringkas proses belajar atau, lebih tepatnya, apa yang dikenal sebagai
model implementasi program yang memanuhi persyaratan (Aziz & Putri,

2021)

Model kewajaran pelaksanaan program menurut David korten
menggambarkan bahwa di dalam model ini terdapat tiga komponen pusat
yang ada dalam sebuah pengadaan program.dilihat dari tiga komponen pusat
dibawahnya, menyatakan bahwa suatu program akan berhasil di laksanakan
jika terdapat kesesuaian, tiga unsur implementasi program (Aziz & Putri,
2021).

a) Kesesuaian antara program dengan pemanfaat kesesuaian antara program
dengan pemanfaatan merujuk pada sejauh mana suatu perangkat lunak
memenuhi kebutuhan dan tujuan pengunaannya, ini mengcakup kinerja,
fungsionalitas, dan kemampuan program untuk memenuhi harapan atau
kebutuhan pengguna.

b) Kesesuaian antara program dengan organisasi pelaksana kesesuaian antara
program dengan organisasi pelaksanaan mengacu pada sejauh mana
perangkat lunak dapat diintegrasikan dengan beroperasi sesuai dengan
lingkungan dan proses yang ada di dalam organisasi tersebut.Ini

mengcakup ketersediaan fitur yang sesuai, integrasi dengan sistem yang
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ada, dan kemampuan program untuk mendukung tugas dan kebutuhan
khusus organisasi pelaksana.

c) Kesesuaian antara kelompok pemanfaat merujuk pada sejauh mana
program atau produk dapat memenuhi kebutuhan dan harapan dari
berbagai kelompok pengguna atau pemangku kepentingan yang terlibat.Ini
mengcakup pemenuhan fitur, fungsionalitas, antara muka pengguna yang
relevan untuk setiap kelompok, sehingga dapat memberikan nilai tambah
yang optimal bagi semua pihak yang terlihat.

4. Pelayanan Publik
Sejak diberlakukannya otonomi daerah,administrasi publik menjadi mulai
banyak diteliti, dengan alasan bahwa administrasi publik merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi hasil pelaksanaan kemandirian daerah. Apabila
pelayanan publik yang diberikan oleh pemerintah provinsi bagus/berkualitas, maka

penyelenggaraan kemandirian wilayah diharapkan dapat berhasil. Terlebih
pelayanan publik tidak terlepas dari masalah kepentingan umum dan menjadi
tolak ukur keberhasilan pelaksanaan tugas dan pengukuran Kkinerja
pemerintah.Namun sangant disayangkan hampir semua daerah memiliki
masalah yang sama, yaitu kualitas pelayanan publik yang masih kurang baik
(Suryana et al., 2021).

Bantuan publik diketahui bahwa suatu bentuk dorongan atau serangkaian
latihan yang berarti memenuhi kebutuhan bantuan publik sesuai dengan
materi peraturan dan pedoman serta warga atas produk, jasa, dan/atau jasa
administrasi yang disediakan oleh pegawai negeri sipil (Adawiyah, 2018).

Secara umum, dapat dikatakan bahwa bantuan dapat mencakup dan
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mengembangkan lebih lanjut upaya-upaya untuk mencapai tujuan, dan hal ini
dilakukan oleh orang-orang yang memberikan kontribusi terbaik melalui titik
acuan yang telah ditetapkan. Penpengajars Administrasi merupakan
Penpengajars Interaksi, khususnya Penpengajars yang Mengarahkan dan
Mengendalikan ~ Siklus  Administrasi, sehingga Komponen Peraksi
Pendampingan Dapat Berjalan Sistematis, Mudah, Tepat Pada Jalurnya dan
Baik bagi Pihak-pihak yang Perlu Melayani.Bantuan publik diketahui bahwa
suatu bentuk aksi yang dilakukan oleh suatu kelompok atau suatu otoritas
dengan tujuan akhir untuk memberikan dukungan kepada warga untuk
mencapai tujuan tertentu. Administrasi kependudukan, yang saat ini terletak di
pemerintahan tertentu, adalah yang pertama dari kegiatan pelayanan publik

(Rastillah, 2020).

Penjelasan lain yang disampaikan oleh Dinas Penguatan Perakitan
Negara menyatakan bahwa pelayanan sudah cukup memadai untuk kebutuhan
seluruh warga. Pada awalnya, administrasi dapat diperlakukan secara pribadi,
berkumpul, atau didirikan secara konsisten sehingga persyaratannya
terpenuhi. Pertemuan yang disetujui untuk situasi ini diketahui bahwa
penduduk negara masing-masing.Pekerjaan yang diselesaikan oleh individu
yang mempunyai kepentingan terhadap tenaga kerja dan produk.Menurut
teori, perlu untuk mempertimbangkan terjemahan, akuntabilitas, konsistensi,
partisipasi, kesamaan hak, dan keseimbangan hak untuk benar menangani

masalah yang ada (Fais & Maradian, 2022).
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Selain  itu, sudah  menjadi  kewajiban  pula  bagi
pemerintah/pemerintah  provinsi untuk mengerjakan berbagai macam
administrasi yang diberikan kepada daerah setempat. Persoalan mengenai
sifat administrasi publik juga dipicu oleh dampak perubahan dalam
pandangan dunia ilmu regulasi, termasuk perubahan global yang terjadi
dalam berbagai permasalahan sehari-hari dan di berbagai wilayah di dunia.
dunia.Perkembangan pemerintahan baru terhambat oleh deklarasi bantuan
terbuka.Survei opini publik tentang kepemimpinan masyarakat dapat
dihubungkan dengan praktik kepemimpinannya yang inovatif (Nurlukman et
al., 2023)

Faktanya, otoritas administrasi dapat memanfaatkan inovasi data dan kosumber
datasi TIK untuk menyelesaikan upaya pemerintah, menangani kosumber datasi
dengan warga umum, dan meningkatkan tanggung jawab dan keterusterangan
individu, dan meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dari mereka yang
mengeluarkan pengumuman publik (Tasyah et al., 2021).Menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam pengembangan sistem
informasi pemerintah suatu negara mungkin cukup menguntungkan (Aristoni,
2020).

Administrasi publik yang ideal dapat menjadikan pemerintahan bagian
yang mahir, produktif dan kuat, terbuka dan dapat diandalkan atau
pemerintahan yang hebat dan administrasi publik harus ditujukan untuk
memperhatikan dan mengubah kesalahan pendekatan yang berbeda dari
strategi sebelumnya dan saat ini serta tindakan kelembagaan yang

ada.Perubahan bantuan publik harus mencakup perubahan penting dalam
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jadwal kerja manajerial, budaya peraturan, dan prosedur Kkerja instansi
pemerintah guna memungkinkan dikembangkannya kepemimpinan yang
berwatak kerakyatan pada birokrasi publik (Studi & Administrasi, 2020).

Pemberian bantuan publik oleh otoritas publik kepada individu
jelas merupakan pelaksanaan tugas otoritas publik sebagai agen individu.
Oleh karena itu, pemanfaatan administrasi publik oleh organisasi pemerintah
menjadi sangat penting karena akan membantu warga memahami seberapa
baik otoritas publik dapat mengakomodasi kebutuhan warga secara
keseluruhan.Ini akan membantu orang-orang memahami seberapa baik negara
telah melaksanakan tujuan yang diperintahkan (Kasus et al., n.d.).

Dari beberapa pengertian administrasi publik terus-menerus yang
telah diuraikan di atas, dalam kaitannya dengan pemerintahan teritorial,
bantuan publik dapat diartikan sebagai pemberian bantuan atau pelayanan
terhadap kebutuhan perorangan atau daerah serta berbagai perkumpulan yang
berkepentingan terhadap hal tersebut. asosiasi, sesuai dengan prinsip dan
sistem penting. masih belum jelas dan bertujuan memberikan pemenuhan
kepada penerima manfaat.la tidaklah diadakan untuk melayani dirinya
sendiri, tetapi untuk melayani masyarakat serta menciptakan kondisi yang
memungkinkan setiap anggota masyaraakat mengembangkan kemampuan
dan Kkreativitasnya demi mencapai tujuan bersama. Karenanya birokrasi
publik berkewajiban dan bertanggungjawab untuk memberikan layanan baik

dan profesional.
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Kerangka pikir adalah model yang meggambarkan bagaimana hubungan teori

yang satu dengan yang lainnya.Yang menjelaskan tentang masalah yang ada, dan

kerangka pikir akan menghubungkan antara variabe mana saja yang terkait.Dan

teori yang di gunakan pada kerangka piker yaitu teori David korten (2008).

Bagan kerangka Fikir

IMPLEMENTASI E-GOVERNMENT
DALAM PENGEMBANGAN TATA

KELOLA SMART VILLAGE ( STUDI
KASUS DI DESA RANTE MARIO

Implementasi e government
terhadap tata Kelola smart village

£

Kesesuaian antara Kesesuaian antara
program dengan program dengan
pemanfaat organisasi pelaksana

Kesesuaian antara
kelompok pemanfaat

Kepuasan Masyarakat dalam
implemntasi smart village

Gambar 2.2 Kerangka Pikir

Teori David Corten
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D. Fokus Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, fokus penelitian ditentukan berdasarkan hasil dari
studi pendahuluan, referensi, pengalaman serta saran dari orang yang dipandang
ahli.Fokus dalam penelitian kualitatif juga masih bersifat sementara dan akan

berkembang setelah peneliti berada di lapangan (Basuki, 2021).

Fokus penelitian berfungsi sebagai pembatas objek kajian yang akan diangkat
dalam penelitian ini yaitu Peningkatan akses digital, Partisipasi Masyarakat,
Keberlanjutan.

E. Deskripsi Fokus Penelitian

Fokus adalah sebuah kata yang sering banyak orang gunakan dalam
menyampaikan maksud tertentu.Fokus adalah sebuah kata yang terkadang kita
sering lupa akan makna dari kata itu sendiri, karena begitu banyak rencana yang
ingin di jalankan atau luput dari perhatian karena kesibukan yang mendera dari
waktu-waktu yang semakin menjauhkan dari makna kata fokus itu sendiri.

Fokus pada penelitian ini yaitu :

1. Kesesuan antara program dengan pemanfaa : Kkesesuaian antara program
dengan pemanfaatan merujuk pada sejauh mana suatu perangkat lunak
memenuhi kebutuhan dan tujuan pengunaannya.lni mengcakup kinerja,
funsionalitas, dan kemampuan program untuk memenuhi harapan atau
kebutuhan pengguna.

2. Kesesuaian antara program dengan organisasi pelaksana : kesesuaian antara
program dengan organisasi pelaksana mengacu pada sejauh mana perangkat

lunak dapat diintegrasikan dengan beroperasi sesuai dengan lingkungan dan
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proses yang ada di dalam organisasi tersebut.Ini mengcakup ketersediaan fitur
yang sesuai, integrasi dengan sistem yang ada, dan kemampuan program
untuk mendukung tugas dan kebutuhan khusus organisasi pelaksana.

Kesesuaian antara kelompok pemanfaat : kesesuaian antara kelomopok
pemanfaat merujuk pada sejauh mana program atau produk dapat memenuhi
kebutuhan dan harapan dari berbagai kelompok pengguna atau pemangku
kepentingan yang terlibat.Ini mengcakup pemahaman dan pemenuhan fitur,
funsionalitas, dan antar muka pengguna yang relevan untuk setiap kelompok,

sehingga dapat memeberikan nilai tambah yang optimal bagi semua pihak

yang terlibat.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini selesai Kkira-kira sebulan setelah seminar proposal.Daerah
penelitian diketahui di Desa Rante Mario Kecamatan Tommo Kabupaten

Mamuju.

B. Jenis Penelitian Dan Tipe Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini diketahui
bahwa penelitian subyektif. Penelitian subyektif diketahui bahwa penelitian
yang menggunakan strategi, langkah dan metodologi yang mencakup
informasi dan data yang diperoleh melalui sumber data sebagai subjek yang
dapat mengkomunikasikan tanggapan dan sentimennya sendiri untuk
mendapatkan bentuk umum yang komprehensif tentang hal yang diteliti.
2. Tipe Penelitian

3. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini diketahui bahwa
penelitian ekspresif. Penelitian yang mencerahkan diketahui bahwa strategi
penelitian yang menggambarkan kualitas warga atau kekhasan yang sedang
dipertimbangkan. Jadi titik fokus mendasar dari strategi penelitian ini
diketahui bahwa untuk memahami objek penelitian. Dengan tujuan

menjawab peristiwa atau keanehan apa yang terjadi.
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C. Sumber Data

Sumber data dari penelitian ini adalah data primer dan data sekunder yang

sesuai dengan tujuan penelitian ini.

1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari suatu objek yang
ada diteliti (responden) atau diperoleh informasi dasar di lapangan, instrumen

yang peneliti gunakan yaitu wawancara.

2. Data sekunder
Data sekunder yaitu Informasi opsional tambahan diketahui bahwa data
yang diperoleh dengan membaca atau berkonsentrasi pada perpustakaan,
buku atau tulisan yang berhubungan dengan masalah, Web, catatan institusi
dan laporan yang berhubungan dengan kebutuhan data penelitian.
D. Informan
Pandangan Moleong (2006; 132) dalam buku Strategi Penelitian Subjektif,
“Sumber diketahui bahwa orang-orang yang digunakan untuk memberikan data
tentang keadaan dan keadaan dasar penelitian. Selanjutnya pandangan Arikunto
(2006; 145), sumber diketahui bahwa seseorang yang memberikan data.
Dengan demikian, data yang diperoleh bisa dikatakan setara dengan sumber
data, dan penelitian ini juga dilakukan dengan menggunakan strategi penelitian

purposif, khususnya menentukan jumlah sumber yang dipilih, yaitu:



Tabel 3.1 Tabel Informan
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No | Nama

Inisial

Jabatan

1. | I Komang Wisnu Wardana S.sos

Kepala Desa Rante Mario

2. | Made Sandya

Sekertaris Desa Rante Mario

3. | Rosmah Masyarakat
4. | Kartini Masyarakat
5. | Muchtar Masyarakat

E. Teknik Pengumpulan data

Metode pengumpulan informasi penelitian ini dapat diterapkan dalam

berbagai kondisi, dari berbagai sumber, dan dalam berbagai cara. Oleh karena

itu diperlukan suatu prosedur pengumpulan informasi yang dapat digunakan

dengan cepat dan pasti sesuai dengan masalah penelitian dan sasaran

penelitian, sehingga ahli menggunakan beberapa strategi yang dapat membuat

penelitian ini lebih mudah, tepatnya.

1. Observasi

Observasi diketahui bahwa strategi pengumpulan informasi di

mana observasi dibuat dengan memasukkan catatan tentang kondisi atau

perilaku item tujuan. Untuk situasi ini, ahli menyebutkan fakta-fakta yang

dapat diamati secara langsung terkait dengan pelaksanaan e-administrasi

dalam peningkatan bagian administrasi cemerlang di bagian Rante Mario,

sub-wilayah Tommo, wilayah Mamuju .

2. Wawancara

Wawancara merupakan suatu pendekatan pengumpulan data

dengan cara memimpin pertemuan langsung ( surat menyurat langsung)
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dengan saksi-saksi sesuai jenis informasi dan data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini. Dalam suatu pertemuan, terdapat siklus intuitif antara
penanya dan saksi.

Dokumentasi

Teknik dokumentasi ini digunakan untuk menyempurnakan teknik tersebut
observasi dan wawancara, serta meningkatkan keakuratan dan kebenaran
data atau informasi yang dikumpulkan dari bahan dokumenter industri dan

dapat digunakan sebagai bahan untuk memverifikasi keakuratan informasi.

F. Teknik analisis data

Strategi penyelidikan informasi yang digunakan bersifat ilustratif, yaitu

mengumpulkan, mengumpulkan dan memahami informasi-informasi yang

ada yang diperoleh secara lengkap dari lapangan, baik informasi yang

diperoleh dari pertemuan, dokumentasi atau bahan-bahan lain secara metode.

1)

2)

Reduksi kata: proses pengurangan voleme atau kompleksitas data dengan
tujuan untuk menghasilkan dataset yang lebih kecil, tetapi masih
mempertahankan informasi yang penting atau relevan.Tujuan utama dari
reduksi data adalah untuk menyederhanakan data sehingga data lebih
mudah dikelola, diproses, atau analisis, tanpa kehilangan makna atau
informasi yang signifikan.

Penyajian data : proses mengkomunikasikan informasi yang terkandung
dalam data dengan cara yang lebih mudah dipahamin oleh orang
lain. Tujuan utama dari penyajian data adalah untuk mengubah data yang

mungkin rumit atau tidak tersruktur menjadi bentuk yang lebih
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terorganisir, jelas, dan informatif. Ini membantu individua tau organisasi
untuk membuat keputusan yang lebih baik berdasarkan pemahaman yang
lebih baik tentang data tersebut.

3) Verifikasi : proses pengujian, pemeriksaan, atau konfirmasi terhadap
kebenaran atau keabsahan suatu informasi, pernyataan, atau data. Tujuan
utama dari verifikasi adalah untuk memastikan bahwa informasi atau data
tersebut benar, akurat, dan sesuai dengan standar atau kriteria tertentu
yang telah di tetapkan.Proses verifikasi biasanya melibatkan Langkah-
langkah seperti pengumpulan bukti, pengecekan fakta, atau perbandingan
data dengan sumber yang sah.

G. Teknik Pengabsahan Data

Metode legitimasi informasi dilakukan untuk menunjukkan apakah
penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian logis untuk
mengtes informasi yang diperoleh. Strategi persetujuan informasi terdiri dari
tiga, yaitu triangulasi sumber spesifik, triangulasi khusus, dan triangulasi
waktu. Klarifikasinya diketahui bahwa sebagai berikut:

1. Triangulasi Sumber, khususnya pengujian keterpercayaan suatu informasi,
dilakukan dengan memeriksa informasi yang diperoleh melalui berbagai
sumber. Informasi yang didapat dipecah oleh para ilmuwan untuk mencapai
tujuan.

2. Strategi triangulasi, khususnya mengtes keterpercayaan suatu informasi,
dilakukan dengan benar-benar melihat informasi terhadap sumber yang

serupa dengan berbagai metode. Misalnya, pengecekan informasi dapat
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dilakukan melalui wawancara, persepsi, dokumentasi .
Triangulasi Waktu, yaitu informasi yang dikumpulkan melalui prosedur
wawancara menjelang awal hari ketika sumbernya masih baru, akan

memberikan informasi yang lebih sah sehingga lebih dapat dipercaya.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Objek Penelitian

1. Deskripsi Desa Rante Mario

Desa Rante Mario berada di kecamatan tommo kabupaten Mamuju
provinsi Sulawesi barat, Desa Rante Mario pertama kali di bentuk oleh unit
pemukiman transmigrasi (UPT) yang terletak di kaki gunung batu ukir.Desa
Rante Mario di buka pada tanggal 19 desember tahun 1993 dan pertama kali
di huni 22 kepala keluarga yan berasal dari kabupaten pinrang Sulawesi
Selatan kemudian di susul 50 kepala keluarga dari kabupaten gowa bili-bili
dan di tambah lagi dari bali 30 kepala keluarga. Berdasarkan data geografis
tahun 2021 jumlah penduduk Desa Rante Mario sebanyak 1268 orang, laki-
laki berjumlah 657 orang dan perempuan 611 orang dengan jumlah kepala

keluarga sebanyak 364.

Dan sebelum desa tommo VI pada tahun 1995 lalu di ganti menjadi Desa
Rante Mario atas permintaan Bapak Bupati karena nama ini diabadikan

dengan nama Perusahaan yang pertama kali trasmigrasi tommo V1.

Luas wilayah Desa Rante Mario 940 hektar, pemukiman 157 hektar,
pertanian atau perkebunan 70 hektar, pekarangan 150 hektar, sawah 270
hektar, tanah kas desa (TKD) 12 hektar, tanah kuburan 2,2 hektar, dan tanah

pertokohan (pasar) 1 hektar. Sedangkan iklim pada Desa Rante Mario sama

39
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dengan desa-desa lain yang ada di kabupaten Mamuju dan jarak Desa Rante

Mario dari kabupaten Mamuju yaitu 125 km dari provinsi berjarak 130 km.

Adapun letak geografis yang berbatasan langsung dengan Desa Rante

Mario yaitu.

a. sebelah utara berbatasan dengan desa Kakulasan,

b. sebelah dengan berbatasan dengan timur Kakulasan,

c. sebelah selatan berbatasan dengan desa Rante Mario,
d. dan sebelah barat berbatasan dengan desa Tamejarra.

Di Desa Rante Mario juga terdapat 6 dusun pertama dusun Giri Parta,
kedua dusun Amaliyah, ketiga dusun Wana Sari, ke empat dusun Mekar Sari,
ke Lima Wai Tuwo, ke enam Dusun Lestari.

Desa adalah tulang punggung, penopang perekonomian daerah, baik
berupa sumber daya manusia yang berkelanjutan, ketersediaan logistik
pangan, dan wadah untuk membuka tali persatuan dan kesatuan, toleransi
agama, budaya dan etnis dari berbagai lapisan dasar kondisi Masyarakat Rante
Mario dalam pengertian luas, ini menjadi inti yang harus diperbaiki dan
dibangun.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka secara singkat visi
Pembangunan desa Rante Mario adalah:

“Mendorong Tercapaianya Peningkatan Ekonomi dan Kesejahteraan
Masyarakat Melalui Sektor Pertanian, Perkebunan, dan Peternakan.”

Adapun misi Pembangunan desa Rante Mario yaitui:

1. Pembangunan infrastruktur desa
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2. Perbaikan akses ke sentra-sentra pertanian dan Perkebunan sebagai
sektor unggulan.

3. Peningkatan sumber daya manusia (SDM)

4. Penguatan kelembagaan sosial dan ekonomi desa

5. Peningkatan pelayanan Kesehatan dan Pendidikan

6. Memaksimalkan potensi dan peran pemuda

7. Megutamankan pelayanan kepada Masyarakat

8. Memanfaatkan sumber daya alam yang ada secara optimal untuk

kesejahteraan Masyarakat.

Profil Smart Village

Desa Rante Mario adalah salah satu desa yang secara administrasi
berada didalam wilayah kecamatan Tommo Kabupaten Mamuju
Provinsi Sulawesi Barat.Desa Rante Mario secara ini cukup jauh dari
perkotaan dan berada di dataran pegunungan, namun suatu pencapaian
karena desa ini memiliki jaringan internet yang sudah merata dan
hampir tidak ada blank spot serta desa ini masyarakatnya sudah
menggunakan internet dalam kehidupan sehari-harinya.Dan dengan ini
juga dapat meningkatkan kualitas pelayanan dasar pemerintahan dan
Masyarakat serta untuk melakukan peningkatan sumber daya manusia
dan pemberdayaan Masyarakat yang inklusif dan berkelanjutan menuju
kesejahteraan dan kemandirian Masyarakat desa dalam meningkatkan
ekonomi lokal.Dengan adanya partisipasi masyarakat berupa sosialisasi

pemberdayaan masyarakat pada desa Rante Mario berupa kearifan lokal
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melalui perkenalan internet dan ketersediaan infrasatruktur digital yang
memadai berupa seperti akses internet yang cepat dan stabil, jaringan
komunikasi yang handal, dan infrastruktur teknologi informasi yang
memadai.Teknologi informasi yang di gunakan di desa Rante Mario

berupa pembuatan jurnal dan konten creator.

Pencapaian desa smart village Rante Mario pada bidang
pendidikan yaitu pembelajaran, ketersedian perpustakaan yang
membantu penduduk desa mendapatkan akses pendidikan yang
berkualitas.Partisipasi masyarakat sangat baik dengan kompak
mengikuti setiap perlombaan yang di adakan pemerintah desa Rante

Mario.

Yang mendirikan smart village yaitu pemerintah desa Rante Mario,
desa Rante Mario terpilih menjadi salah satu desa cerdas fase Il yang
dinaungi oleh kementrian desa (P3PD) Sub 2C2 dengan direkturnya
kader digital desa Rante Mario pada keputusan kepala desa Rante Mario
no. 20 tahun 2022. Alasan di terapkan desa smart village di desa Rante
Mario untuk membangun desa Rante Mario supaya tidak tertinggal dan

kurang update terhadap perkembangan teknologi dan informasi.

Adapun syarat yang menjadikan desa Rante Mario sebagai desa
cerdas yaitu memiliki akses internet yang memadai,Listrik yang

memadai,potensi desa Rante mario yang merupakan penghasil sawit
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sehingga membuat perekonomian didesa ini cukup pesat.Adapun visi

dan misi desa cerdas yaitu sebagai berikut:

Visi
Visi dari Pembangunan desa cerdas yaitu untuk meningkatkan

kualitas hidup Masyarakat desa dengan pemanfaatan teknologi untuk

akselerasi Pembangunan ekonomi desa dan peningkatan kualitas
layanan Masyarakat.

Misi

1. Meningkatkan ~ kesadaran, pengetahuan dan keterampilan
Masyarakat dalam menggunkan dan memanfaatkan teknologi digital
(terwujudnya smart people)

2. Pemanfaatan teknologi untuk menunjang aktivitas perekonomian
Masyarakat desa (terwujudnya smart economy

3. Peningkatan sarana infrastruktur digital untuk menunjang mobilitas
informasi dan komunikasi yang ada di desa (terwujudnya smart
mobility)

4. Meningkatkan kualitas layanan pemerintahan desa dengan
memanfaatkan platfrom digital (terwujudnya smart governance)

5. Pemanfaatan teknologi untuk mendorong pengelolaan sumberdaya
alam desa yang bijak dan berkelanjutan (terwujudnya smart
evinronment)

6. Pemanfaatan teknologi untuk memudahkan aktifitas kehidupan

Masyarakat dalam kehidupan keseharian (terwujudnya smart living)
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Adapun ciri-ciri smart village sebagai berikut :

1. Pemanfaatan teknologi desa tersebut menggunakan teknologi tik
untuk meningkatkan layanan publik, termasuk akses internet yang
cepat dan luas

2. Keterlibatan Masyarakat desa aktif terlibat dalam proses
pengambilan Keputusan, pelaksanaan program sehingga tercipta
rasa memiliki terhadap perkembangan desa

3. Pembangunan berkelanjutan desa smart village menerapkan prinsip
Pembangunan berkelanjutan dengan memperhatikan aspek

ekonomi, sosial, dan linkungan.

3. Pendidikan dan pelatihan terdapat program Pendidikan dan pelatihan
untuk meningkatkan literasi digital dan keterampilan teknologi bagi
Masyarakat desa, sehingga mereka dapat mengoptimalkan manfaat
dari infrastruktur digital yang ada

4. Ketersediaan layanan publik desa smart village menyediakan
berbagai layanan publik secara efisien melalui platfrom digital,
seperti layanan Kesehatan, Pendidikan, transportasi, dan administrasi
desa.

5. Pengelolaan sumber daya alam desa desa ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas hidup dan memperkuat keberlanjutan

Pembangunan Tingkat lokal.
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B. Implementasi E-Government dalam Pengembangan Tata Kelola Smart
Village

Peneliti mengangkat masalah dan menggunakan indikator teori dalam
kerangka pikir untuk melakukan penelitian dan menemukan solusi.Penelitian ini
juga menggunakan jenis penelitian kualitatif, dan untuk menjawab masalah,
menggunkan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.Analisis kualitatif
yaitu mengungkapkan fakta-fakta dalam bentuk narasi, akan digunakan untuk
mengenalisis hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.

Di terapkannya desa smart village di Desa Rante Mario ini untuk
mendukung program pemerintah yang berbasis elektronik perlu di tindak dalam
bentuk kebijakan daerah yang mendukung percepatan pelayanan desa guna
mewujudkan kesejahteraan masyarakat desa guna mewujudkan kesejahteraan
desa melalui pelaksanaan smart village di desa Rante Mario.Dan penerapan di
desa Rante Mario dengan adanya kesadaran masyarakat dalam penggunaan
perangkat digital dasar berupa komputer dan hp merupakan salah satu literasi
digital dasar di desa Rante Mario.yang masyarakat Rante Mario sudah kuasai
serta pelayanan pemerintah desa yang beberapa surat menyurat sudah di lakukan
secara elektronik dan berbasis online, sedangkan perkembanganya itu sendiri
dari awalnya desa Rante Mario belum memiliki akses internet dan sekarang
sudah memiliki akses internet yang cepat.Walaupun smart village ini baru
berjalan sehingga belum berjalanan maksimal tetapi setidaknya sudah banyak
desa yang meniru dari program-programnya termasuk pemberdayaan
Masyarakat tentang kearifan lokal melalui memperkenalkan kegiatan ibu-ibu

rumah tangga melalui internet.Platform yang digunakan di Desa Rante Mario
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yaitu Siskudes, bpjS/JKN Online, Website Desa dan Dukcapil Apps Terdapat 6
Pilar smart village Desa Rante Mario yaitu:
1. Mobilitas Cerdas
Pada pilar ini desa Rante Mario sudah menyiapkan satu unit mobil yang
dapat digunakan Masyarakat untuk pengurusan akses ke kota untuk lebih
mempermudah jadi pemerintah desa sudah menyiapkan mobil pelayanan
desa,adanya pusat Kesehatan terpadu yang memudahkan perangkat desa
untuk melayani Masyarakat tepat waktu.
2. Masyarakat Cerdas
Pada pilar ini desa Rante mario sudah mampu mengaplikasikan
perangkat komputer dasar seperti hp sudah tersedia disetiap rumah tangga
dan Masyarakat telah melakukan pemasaran produk secara online seperti
menjual barang online dan padar kuliner yang dilakukan di sosmed.
3. Tatakelola Cerdas
Pada pilar ini desa Rante Mario sudah menerapkan beberapa
pelayanan online seperti bpjs,JKN online,pelayanan dukcapil,pelayanan
siskudes.Serta adanya keterbukaan dalam hal APBN dan APDS,website
desa.Pemerintah desa menganggarkan dana desa bakal untuk launching
website desa.
4. Ekonomi Cerdas
Pada pilar ini Masyarakat Desa Rante Mario telah memiliki
kemampuan dasar dalam hal komputer jadi Masyarakat memanfaatkan

teknologi untuk menjual produk,memasarkan produk melalui online
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seperti via whatshapp contohnya barang dan makanan.Hal ini membuat

ekonomi semakin maju dikalangan Masyarakat.

Lingkungan Cerdas

Pada pilar ini desa Rante Mario telah adanya pamsimas Dimana ada

beberapa sumber mata air sehingga memudahkan Masyarakat dalam

penyediaan air bersih dan pemasangan insalasi Listrik gratis.Untuk

menunjang kedepanyya akan ada rencana pembuatan tpa sampah.
6. Kehidupan Cerdas

Pada pilar ini di desa Rante mario pemanfaatan teknologi untuk

membantu Masyarakat yang terdapat beberapa mesin pengelola hasil bumi
seperti mesin dros jagung yang digunakan Masyarakat untuk memudahkan
dalam memilah hasil panen serta mesin timbangan tbs yang memudahkan

dalam hal penjualan hasil sawit.

Dalam hal mendukung program pemerintah diciptakan UU no 6
tahun 2014 tentang desa dan peraturan presiden no 95 tahun 2018 tentang
sistem pemerintahan elektronik yang perlu ditindak lanjuti dalam bentuk
kebijakan daerah maka diwujudkan dan dilaksanakan smart village salah
satunya didesa Rante Mario.Adapun platform yang digunakan di desa

Rante mario yaitu Dukcapil,bpjs online dll.

Penulis merumuskan [Implementasi smart village memenuhi
kebutuhan dan tujuan masyarakat lokal secara inklusif dan berkelanjutan
dapat di lihat dari tiga indikator yaitu ; (1) Kesesuaian antara program

dengan pemanfaat atau pengguna, (2) Kesesuaian antara program dengan
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organisasi pelaksana, (3) Kesesuaian, antara kelompok pemanfaat. Adapun
pembahasan secara rinci hal tersebut sebagai berikut.
1. Kesesuaian antara program dengan pemanfaat atau pengguna

Pentingnya memperhatikan kesesuaian program dengan pemanfaat
atau pengguna, guna untuk kepentingan bersama dan memberikan
kenyamanan satu sama lain dalam membangun program-program yang akan
di jalankan.Dan adanya program dan pemanfaat atau pengguna ini sangatlah
penting bagi smart village, di karenakan juga Dengan adanya kesesuaian
dapat membantu desa-desa lebih berkembang dan dapat di jadikan contoh
bagi desa-desa lain yang ada di kabupaten mamuju secara umum
terkhususnya di kec. Tommo.

Selanjutnya dengan adanya program juga dapat lebih memenuhi
kebutahan pada desa seperti di infrastruktur digital, layanan Kesehatan,
Pendidikan dan sebagainya.Memahami kebutuhan masyarakat Desa Rante
Mario dapat membantu program menjadi lebih efektif dalam meningkatkan
standar hidup Masyarakat terhadap penggunaan teknologi.

Dalam hal ini juga untuk mengetahui kesesuaian dengan pemanfaat

atau pengguna dibutuhkan ada beberapa pertanyaan indikator.Hal yang di

sampaikan oleh informan yang Bernama bapak Wayan selaku kepala Desa

Rante Mario adalah sebagai berikut:

“Walaupun dalam hal ini tidak dapat di pungkiri bahwa dalam
penerapanya belum cukup sistemnebel atau komplit. Tetapi dalam make
syur sudah semua kalangan bisa mencapai atau menggunakan,
sehingga di katagorikan hubungan dan kondisi saat ini tentu masih
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memiliki beberapa kendala-kendala yang masih ada di desa Rante

Mario tersebut. Sehingga oportunitynya, peluang-peluang, bisa kita

dapatkan nantinya melalui bakat-bakat yang ada pada program smart

village itu sendiri” (hasil wawancara: 5 februari 2024)

Membahas kepuasan pengguna itu akan lebih merujuk kepada
penilaian positif yang di berikan oleh individu terhadap pengalaman dan
persepsinya terhadap penggunaan suatu produk, layanan, atau sistem.Faktor-
faktor seperti ketersediaan fitur, Tingkat kegunaan, dan dukungan pemahaman
yang mendalam terhadap kebutuhan penggunaan dapat secara signifikan
meningkatkan Tingkat kepuasan secara keseluruhan.

Adapun hasil wawancara dari informan bapak Made selaku Sekertaris
Desa Rante Mario tentang bagaimana kepuasaan pengguna dalam pelayanan
smart village yang di inginkan:

“kalau dari Masyarakat responya sangat positif daripada layanan,

artinya disini daripada layanan tidak ada yang komplain dari,

Masyarakat tidak ada, dan saya pikir sudah cukup baik” (Hasil

wawancara :12 februari 2024)

Adapun hasil wawancara selanjutnya dengan pak desa tentang
bagaimana smart village ini mencapai tujuan dan sasaran yang di inginkan
pengguna.

“sedangkan untuk sasaran program smart village ini yaitu seluruh

Masyarakat dan semua kalangan, agar tidak ketinggalan edukasi

program desa, penerapan system ekonomi Pendidikan.Untuk mencapai

ini semua tentu pihak desa sangat terbuka Ketika ada saran baru dari
berbagai kalangan atau Masyarakat, tapi dalam hal ini pemerintah desa

Rante Mario juga sangat memperhatikan kepuasan layanan Masyarakat

dalam menerapkan smart village tersebut.Dan dapat di manfaatkan

oleh berbagai kalangan Masyarakat.” (Hasil wawancara: 12 februari
2024).
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Membahas pengembangan smart village tentu akan melibatkan
Masyarakat dalam penerapa teknologi, peningkatan infrastruktur, dan
pengembangan ekonomi lokal.Dan mencakup pelatihan teknologi bagi
Masyarakat agar nantinya dapat mengoptimalkan keuntungan dari perangkat
pintar dan sistem digital. Kolaborasi dengan sektor swasta juga nantinya akan
di perlukan untuk memadai dan dukungan finansial.Selain itu juga, promosi
kewirausahaan di Tingkat lokal dapat membantu pertumbuhan ekonomi dan
menciptakan peluang kerja baru.Dengan itu pemerintah harus menyesuaikan
apa-apa saja Solusi teknologi dan Pembangunan infrastruktur sesuai dengan
kebutuhan Masyarakat setempat.Pendekatan dengan berbasis kebutuhan
Masyarakat akan membantu desa pintar tidak hanya efisien secara teknologi
tetapi juga memenuhi aspirasi dan kebutuhan Masyarakat.

Adapun hasil wawancara dengan salah satu Masyarakat yang berinisial
R tentang bagaimana Upaya pengembangan smart village di desa Rante
Mario.

“Saya merasa cukup terbantu dengan adanya penerapan ini membuat

lebih membantu dalam mengakses informasi dan layanan publik,

sementara ada juga kekhawatiran atau saran.”’(Hasil wawancara : 25

februari 2024)

Kesimpulan dari hasil wawancara peneliti diatas kepada informan
dapat disimpulkan bahwa program-program yang akan di jalankan nantinya
dapat membantu masyarakat desa agar tidak ketinggalan oleh desa-desa lain

yang sudah lebih dulu menerapkan smart village di desanya dan membantu

masyarakat untuk lebih maju dan jauh lebih berkembang lagi.
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2. Kesesuaian antara Program dengan Organisasi Pelaksana

Kesesuaian antara program dengan organisasi pelaksana mengacu pada
sejauh mana program tersebut dapat berintegrasi dan menjadi tujuan yang
sesuai dengan struktur, nilai, dan kebutuhan organisasi.

Kesesuaian antara program dengan organisasi pelaksana sangat penting
dilakukan agar memiliki kepercayaan untuk menjalankan program-program
berkelanjutan.Sesuai dari hasil wawancara yang penulis lakukan, dimana
informan yang bernama Wisnu selaku Kepala Desa Rante Mario tempat
penulis lakukan penelitian adalah:

“Pentingnya konsistensi program dengan organisasi pelaksana untuk

memiliki kepercayaan satu sama lain. Tentu dengan adanyan

konsistensi juga akan berdampak baik untuk keberlanjutan program-
program yang akan dijalankan, tetapi tidak dapat di pastikan seperti
apa kedepanya karena dengan adanya metode i’ai tentu kita akan
berusaha mengikuti. Seperti kita juga di katakana memiliki sumber
daya manusia (SDM) yang belum mempunih tetapi Adapun sumber
daya manusia (SDM) yang mempunih seperti dengan desa-desa yang
sudah lebih dulu menjadi desa pintar (smart village). Akan tetapi kita
tidak akan berhenti sampai disini namun Ketika kita lihat dari video ini
kurang menemukan secara otomatis.Namun tidak akan berhenti disini
pemerintah desa akan mengakomodasi dan memprogramkan setiap
tahun melalui internet desa atau lainnya.” (Hasil wawancara: 5 februari

2024)

Beberapa telah menunjukkan kesiapan yang dimana sudah cukup
memadai dengan teknologi yang canggih, dan mungkin juga akan
mendapatkan tantangan terkait kurangnya sumber daya atau keahlian teknis
atau keseluruhan.Keberhasilan ini juga sangat terkait dengan sejauh mana

organisasi dapat mengelola dan memadukan sumber daya digital untuk

mencapai tujuan program tersebut.
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Seperti hasil wawancara selanjutnya dengan bapak Made selaku
Sekertaris Desa Rante Mario bagaiman kesiapan sumber daya organisasi
ruang komunikasi digital dalam memadahi program smart village.

“kalua di bilang dukungan tadik iya dia sangat mendukung dari pada
program ini itu yang kita bahas di musyawarah desa dan apa yang dia
lakukan di lapangan berdasarkan hasil survei yang dia lakukan dan di
sampaikan ke desa, mana-mana yang bisa kita heandel daripada kader
desa itu juga ada dari kabupaten mungkin ada pendataan disitu jadi kita
bisa berpartisipasi di situ yang tidak bisa laksanakan cuman dia tetap
membantu kita untuk singkrongkan.”’(Hasil wawancara:8 februari
2024).

Kesesuaian dapat bergantung pada sejauh mana kebijakan tersebut
dapat mendukung tujuan dan prinsip program.Beberapa kebijakan juga telah
dirancang secara optimal untuk menfasilitasi perkembangan desa
pintar.Sementara ada juga yang mungkin memerlukan penyesuaian agar lebih
sesuai, evaluasi terhadap konsistensi antara kebijakan dan tujuan program
smart village dapat memberikan gambaran yang lebih baik megenai apakah
diperlukan penyesuaian atau pengembangan kebijakan yang lebih mendalam.

Selanjutnya seperti hasil wawancara dari bapak Wisnu selaku Kepala
Desa Rante Mario tentang bagaimana kesesuaian kebijakan dengan program
smart village:

“Dalam hal ini juga sudah dapat di katakana sangat sesuai karena

kebijakan terkadang dapat ditutupi dengan perkembangan, dan

terkadang juga bukan teknologi yang ikut tetapi kebijakan yang
mengikuti perkembangan teknologi.Tidak semjua kebijakan mengikuti
yang Namanya akurasi, akomodasi, akan tetapi kita merupakan sistem
pemerintahan yang paling bawah dan struktur pemerintahan yang ada
mulai dari pusat daerah, provinsi, kabupaten, kota dan lain
sebagaianya, sehingga kita tetap merencanakan bagaima Kkita

meningkatkan kualitas di ruang digital organisasi ini  (Hasil
Wawancara: 5 Februari 2024).
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Dukungan organisasi Ruang Komunikasi Digital ini sangat
berpengaruh terhadap penerapan program smart village yang nantinya akan
dijalankan dan sangat bervariasi dan beberapa organisasi telah proaktif
menyediakan  infrastruktur  teknologi  yang diperlukan, sehingga
mempermudah jalannya program secara efisien.Namun disisi lain juga
terdapat kendala dalam menyediakan sumber daya atau keahlian teknis yang
di butuhkan, dan keberhasilan implementasi program smart village juga
sangat ditentukan oleh sejauh mana organisasi dapat memberikan dukungan
yang memadai dan mengintegrasikan sumber daya digital untuk mencapai
tujuan program tersebut nantinya.

Dari hasil wawancara dengan bapak Made Selaku Sekertaris Desa
Rante Mario tentang bagaimana dukungan organisasi ruang komunikasi

digital terhadap implementasi atau penerapan program smart village.

“kalau sumber daya organisasi secara evisien karena dia ada jadwalnya
untuk kelapangan organisasi ruang komunikasi digital ini dari kader-
kader karena ada jadwalnya setiap bulan.Dia menjadwalkan itu turun
ke lapangan seperti dalam pendataan apa karena itu rutin setiap
bulan.Makanya kita itu dari desa itu memahami ada berapa lansia,
disabilitasnya,ada berapa kepala keluarga, orang tidak mampunya,
karena permasalahan itu setiap bulanya tidak sama makanya itu efektif
di lakukan” (Hasil wawancara: 8 februari 2024)

Membahas tentang meningkatkan peluang ekonomi lokal ini dapat terjadi
melalui pengadopsian teknologi untuk usaha kecil, pelatihan keterampilan
terkait industri teknologi, dan promosi produk lokal melalui platform
daring.Upaya ini tidak hanya membuka peluang pekerjaan di Tingkat lokal,
tetapi juga memperluas akses pasar serta meningkatkan keterlibatan

komunitas dalam ekosistem ekonomi yang berkelanjutan.Adapun hasil
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wawancara dari salah satu masyarakat yang berisial K tentang apakah smart

village ini dapat meningkatkan peluang ekonomi lokal.

“Dalam desa pintar, peningkatan ekonomi lokal ini dapat terjadi
karena usaha kecil, melalui pelatihan keterampilan juga cukup
membantu kami untuk meningkatkan peluang ekonomi lokal yang
berkelanjutan.Dan dapat memberikan inovasi bisnis dan memberikan
dampak positif terhadap desa.” (Hasil wawancara: 25 februari 2024)

Dari hasil wawancara di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
kesesuaian antara program dengan organisasi pelaksana sangat penting
untuk dilakukan.Sebab, dari kesusaian yang baik dapat meningkatkan
efektivitas dan dampak positif terhadap program organisasi yang akan
dijalankan, dan juga dapat mendukung infrastruktur Pembangunan di desa
agar lebih berkembang.Dengan adanya konsistensi dalam menjalangkan
program walaupun dalam menjalankan terdapat tantangan di sumber daya
manusia, tetapi akan berupaya untuk mengikuti metode i1’ai dan akan
beradaptasi dengan perkembangan teknologi.Namun dalam hal ini
pemerintah desa sangat mendukung masyarakat untuk lebih memahami
infrastruktur teknologi yang pada akhirnya berkontribusi pada kegunaan

program yang akan di jalankan nantinya.

3. Kesesuaian antara kelompok dengan pemanfaat
Kesesuaian antara kelompok dengan pemanfaat dapat dilihat pada
sejauh mana karakteristik atau kebutuhan kelompok tersebut sama dan
sesuai pada kebutuhan atau tujuan pemanfaatnya.Sehingga ini dapat
digunakan untuk lebih memahami kebutuhan atau kondisi yang dialami

oleh pemanfaatnya.
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Membahas kesesuaian tujuan atau target dari kelompok kader
smart village ini yaitu bertujuan untuk lebih meningkatkan kualitas hidup
dan untuk Pembangunan berkelanjutan di desa melalui tingkat
pemanfaatan teknologi.Dan sasaranya itu peningkatan literasi teknologi,
pelatihan keterampilan, implementasi Solusi, teknologi, pengembangan
usaha lokal, pemberdayaan masyarakat dan lingkungan dan menciptakan

aspek ekonomi dan sosial.

Adapun hasil wawancara peneliti dengan bapak Wisnu Selaku
kepala desa Rante Mario bagaimana kesesuaian tujuan atau target dari
kelompok kader smart village-nya kepada narasumber.

“Target desa cerdas ini belum bisa di tentukan bagaimana titik target

yang akan di dapatkan, karena dia bersifat fluktuasi sehingga
otomastis kita akan bandingkan setiap tahunya atau bisa setiap bulan
jadi otomatis kita tidak memiliki target dan berjalan begitu saja tetapi
kita mengusahakan agar Masyarakat bisa memanfaatkan potensi-
potensi yang dia miliki.” (Hasil Wawancara: 12 februari 2024)

Tingkat partisipasi dan keterlibatan kelompok kader dalam
program smart village adalah elemen kunci untuk kesuksesan inisiatif
tersebut. Yang dapat mencakup pembahasan tentang strategi peningkatan
partisipasi masyarakat, implementasi kebijakan, serta langkah-langkah yang
mendukung terciptanya keterlibatan dalam pelaksanaan program smart
village.

Adapun hasil wawancara dengan bapak Wisnu Selaku kepala Desa

Rante Mario tentang Tingkat partisipasi dan keterlibatan kelompok kader

desa cerdas dalam program smart village,
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“Partisipasi kader bersifat spesifik kalau khusus kader program ini kita
masih berproses,maka dari itu kita akn bermitra bagaimana kita
menciptakan ruang yang dapat menumbuhkembangkan minat bakat di
bidang digital kemudian dapat dimanfaatkan untuk kemajuan desa
kita.Kelompok kader Ruang Komunikasi Digital baru berjalan
sehingga dia baru menjalankan programnya jadi bagaimana kitab bisa
menutupi kekurangannya dan menutupi kekurangan kita sehingga
besinergi dalam mengembangkan smart village program-program yang
sudah ada atau mengembangkan program kedepan” (Hasil wawancara:

12 februari 2024).

Pemerintah desa mestinya harus memastikan segala kebutuhan dan
harapan desa.Pemerintah juga harus terbuka, peyediaan Latihan dan
keterlibatan aktif dalam proses pengambilan Keputusan, serta memberikan
pengakuan yang layak atas peran kontribusi yang mereka berikan.

Adapun selanjutnya hasil wawancara dengan bapak Made Selaku
Sekertaris Desa Rante Mario tentang bagaimana program smart village ini
memenuhi kebutuhan dalam ekspetasi kelompok kader desa.

“memang tidak bisa, terus terang kita tidak bisa bandingkan karena
kepuasan itu semua orang apapun bentuknya selalu pasti merasa tidak
puas, cuman nantinya disitu kita bisa menganggap cukup puas, karena
tidak ada problem di dalam kegiatan ini beda kalua banyak problema
jelas masyarakat ada komplain dan ada rasa kurang puasnya” (Hasil
wawancara: 8 februari).

Kelompok desa cerdas menerapkan desa cerdas melalui pendekatan
strategis dengan memberikan pelatihan teknologi kepada warga desa,
memanfaatkan sumber daya lokal, serta menjalankan dengan organisasi
kader digital, duta digital dan pemerintah.Serta mengembangkan

infrastruktur digital dan penyediaan akses informasi guna meningkatkan

kesejahteraan masyarakat setempat.
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Hasil wawancara selanjutnya dengan bapak Wisnu Selaku kepala Desa
Rante  Mario tentang bagaimana kelompok kader desa cerdas ini

mengimplementasikan smart village

“sedangkan kondisi saat ini sudah cukup baik, karena kita sudah
memiliki sumber daya manusia aparat desa rata-rata sudah mempuni di
bidangnya tentu dengan bimbingan dan dukungan dari berbagai
kalangan untuk membina dan menerapkan senhingga kita mampu
mengebah daripada apa bagaimana itu desa cerdas kemudian
bagaimana desa sehat dan lain sebagaianya” (Hasil Wawancara: 5
Februari 2024).

Hasil wawancara di atas, menujukkan bahwa masyarakat desa
terlibat aktif dalam proses pembangunan smart village Keterlibatan mereka
mencakup partisipasi dalam perencanaan, implementasi, dan pemeliharaan
teknologi.Hal ini menunjukkan adanya rasa memiliki dan tanggung jawab
terhadap perkembangan desa.

Adanya hambatan dalam desa pintar atau smart village ini yang akan
menjadi penghambat dalam menjalankan program-programnya, dan contoh
yang menjadi penghambat biasanya kurangnya sumber daya, minimnya
pemahaman teknologi di kalangan Masyarakat sebagian besar, serta
tantangan regulasi dan keamanan data yang harus diawasi.Hal ini sesuai
dengan hasil wawancara dengan salah satu Masyarakat “M” (25 Februaru
2024) yang mengatakan:

“perlu dilakukan peningkatan pemahaman Masyarakat tentang

teknologi, sumber daya yang efektif, dan pemerintah juga harus

melaksanakan pelatihan untuk mengajari Masyarakat seperti saya

sendiri agar lebih memahami teknologi yang nantinya akan di
gunakan” ( Hasil wawancara: 25 februari 2024).
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Hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat kebutuhan
mendesak untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terkait teknologi,
mengoptimalkan sumber daya secara efektif, dan mendorong pemerintah
untuk melaksanakan pelatihan.Dalam konteks smart village, peningkatan
pemahaman teknologi sangat penting agar masyarakat dapat mengadopsi
solusi pintar dengan lebih baik.Sumber daya yang efektif juga perlu
dikelola untuk mendukung implementasi smart village secara
berkelanjutan.Selain  itu, pemerintah memiliki peran krusial dalam
menyelenggarakan pelatihan yang dapat memberdayakan masyarakat untuk
lebth memahami dan mengelola teknologi yang diperlukan untuk
mencapaitujuan smart village Keseluruhan, kolaborasi antara masyarakat,
pemerintah, dan sumber daya yang efektif menjadi kunci untuk
menghadirkan implementasi dan membangun smart village yang sukses..

C. Pembahasan

Teori implementasi ini menggambarkan kebijakan sebagai proses yang
melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah, masyarakat, dan organisasi yang
terkait.Dengan demikian, teori ini membantu dalam memahami kompleksitas dan
dinamika yang terlibat dalam menerapkan kebijakan publik dalam praktiknya.

Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya, penulis merumuskan
Implementasi smart village memenuhi kebutuhan dan tujuan masyarakat lokal
secara inklusif dan berkelanjutan dapat di lihat dari tiga indikator yaitu ; (1)

Kesesuaian antara program dengan pemanfaat atau pengguna, (2) Kesesuaian
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antara program dengan organisasi pelaksana, (3) Kesesuaian, antara kelompok
pemanfaat. Adapun pembahasan secara rinci hal tersebut sebagai berikut.
1. Kesesuaian antara program dengan kelompok pemanfaat
Menurut teori David Corten kesesuaian antara program dengan
pemanfaatan merujuk pada sejauh mana suatu perangkat lunak memenuhi
kebutuhan dan tujuan pengunaannya.Ilni mengcakup kinerja, funsionalitas, dan
kemampuan program untuk memenuhi harapan atau kebutuhan pengguna.
Berdasarkan teori yang digunakan sesuai dengan hasil temuan dilapangan
Dimana di Desa Rante Mario terdapat kesesuaian antara program smart village
dengan pengguna atau pemanfaat dalam mengembangkan program yang
dijalankan, mempertimbangkan kepentingan bersama, dan menciptakan
kenyamanan.Di Desa Rante Mario, kesesuaian ini dianggap sangat penting
untuk mendorong perkembangan desa dan menjadi contoh bagi desa-desa lain
di Kabupaten Mamuju, terutama di Kecamatan Tommo.

Keberadaan program dan partisipasi pengguna dalam kemajuan desa,
terutama dalam infrastruktur digital, layanan kesehatan, dan pendidikan.
Pemahaman mendalam terhadap kebutuhan masyarakat setempat diakui
sebagai kunci efektivitas program dalam meningkatkan standar hidup melalui
teknologi.

Meskipun penerapan program smart village di desa Rante Mario belum
terorganisir secara menyeluruh, namun berbagai kalangan Masyarakat dapat
menggunakan dan merasakan maanfat dari program tersebut.Meskipun terdapat

hambatan, tetapi tetap di akui bahwa program ini meiliki potensi yang dapat
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dioptimalkan melalui partisipasi bakat lokal.Dan sangat membantu masyarakat
desa terutama perempuan untuk membuat cemilan dalam kemasan walaupun
hanya di pasarkan secara lokal dan di perkenalkan melalui media.Pentingnya
layanan dan peningkatan sistem menjadi suatu kebutuhan mendesak untuk
mengatasi kendala yang masih ada.

Tujuan utama dari program samart village ini adalah untuk menyentuh
seluruh lapisan Masyarakat dengan fokus pada mencegah ketertinggalan dalam
sektor Pendidikan dan ekonomi.Evaluasi keberhasilan program di ukur melalui
keterbukaan pemerintah desa terhadap implementasi dari berbagai pihak serta
Tingkat kepuasan layanan Masyarakat.Respon positif juga dari masyarakat
terhadap smart  village terhadap akses informasi dan layanan publik
menunjukkan dampak positif program ini terhadap kemajuan desa.Meskipun
terdapat beberapa keprihatinan dan saran, tetapi respon positif itulah yang
menandakan bahwa program ini mampu mendukung kemajuan Desa Rante
Mario.

Meskipun masih terdapat beberapa tantangan dan kebutuhan perbaikan
dalam penerapan program smart village, potensinya telah memberikan manfaat
kepada masyarakat desa.Keberhasilan ini juga terlihat dari repon positif dan
dukungan masyarakat, memberikan harapan bahwa dengan meningkatkan
layanan dan beradaptasi dengan masukan dari berbagai pihak, desa Rante Mario

dapat terus berkembang dan lebih maju melalui program smart village.
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2. Kesesuaian antara program dengan organisasi pelaksana

Menurut teori David Corten kesesuaian antara program dengan organisasi
pelaksana mengacu pada sejauh mana perangkat lunak dapat diintegrasikan
dengan beroperasi sesuai dengan lingkungan dan proses yang ada di dalam
organisasi tersebut.Ini mengcakup ketersediaan fitur yang sesuai, integrasi
dengan sistem yang ada, dan kemampuan program untuk mendukung tugas
dan kebutuhan khusus organisasi pelaksana.

Berdasarkan teori yang digunakan sudah sejalan dengan hasil temuan
dilapangan dimana Di desa Rante Mario terdapat evaluasi kesiapan sumber daya
organisasi, terutama dalam ranah komunikasi digital, mencerminkan dedikasi
yang signifikan melalui dukungan dari kepala Desa dan Sekdes.Namun
keseksusan ini tercermin dalam penyediaan infrastruktur teknologi oleh
beberapa organisasi, yang dapat meningkatkan efisiensi program.Meskipun
demikian, tantangan terkait sumber daya dan keahlian teknis masih merupakan
rintangan yang perlu diatasi.Meskipun diakui bahwa kebijakan dan program
Desa pintar sejalan, penting diingat bahwa penyesuaian mungkin diperlukan
seiring dengan perkembangan teknologi.Peran struktur pemerintahan dari
Tingkat terendah hingga Tingkat nasional memili peran dalam perencanaan dan
peningkatan kualitas didalam ranah digital organisasi.Pelatihan keterampilan
dan  promosi  produk  lokal  melalui  platfrom  daring telah
diimplementasikan.Respon positif dari Masyarakat menunjukkan bahwa
program desa pintar memberikan dampak positif terhadap implementasi bisnis

dan perkembangan ekonomi desa secara berkelanjutan Secara keseluruhan
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menegaskan bahwa keselarasan, kesiapan sumber daya, dukungan kebijakan,
dan usaha meningkatkan ekonomi lokal merupakan faktor-faktor kunci dalam
kesuksesan pelaksanaan program desa pintar di desa Rante Mario.Dan adapun
program smart village yang akan di kembangkan kedepannya adalah :
1) Orientasi ruang komunikasi digital desa.
2) Sosialisasi literasi digital.
3) Pelatihan digital marketing
4) Pelatihan jurnalistik
5) Pelatihan konten kreator
3. Kesesuaian antara kelompok dengan pemanfaat
Menurut David Corten kesesuaian antara kelomopok pemanfaat merujuk
pada sejauh mana program atau produk dapat memenuhi kebutuhan dan harapan
dari berbagai kelompok pengguna atau pemangku kepentingan yang terlibat.Ini
mengcakup pemahaman dan pemenuhan fitur, funsionalitas, dan antar muka
pengguna yang relevan untuk setiap kelompok, sehingga dapat memeberikan nilai
tambah yang optimal bagi semua pihak yang terlibat.

Berdasarkan teori yang digunakan sudah sejalan dengan temuan
dilapangan dimana program di Desa Rante Mario bertujuan meningkatkan
kualitas hidup dan Pembangunan berkelanjutan melalui pemanfaatan
teknologi.Kelompok kader smart village di Desa Rante Mario memiliki tujuan
yang jelas, seperti peningkatan literasi teknologi, pelatihan keterampilan,
implementasi Solusi teknologi, dan pengembangan usaha lokal.Dan di lakukan

juga evaluasi target Desa Cerdas yang bersifat fluktuatif tanpa penetapan target.
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Kelompok kader masih dalam tahap perkembangan.Dengan upaya menciptakan
ruang yang mendukung pertumbuhan minat dan bakat di bidang digital. Meskipun
masih dalam proses pengembangan penting adanya sinergi dengan berbagai
pihak yang dianggap penting untuk mengatasi kekurangan yang ada.

Pemenuhan kader ini dinilai relative memadai, dengan pemahaman
teknologi yang perlu di tingkatkan. Pelatihan yang ada diberikan oleh pemerintah
desa dianggap sebagai Langkah positif.Dan di perlukan pelatihan teknologi,
pemanfaatan sumber daya lokal, dan menjalankan organisasi kader
digital. Meskipun kondisi saat ini di anggap baik, namun masih ada hambatan,
seperti minimnya pemahaman teknologi tentang regulasi serta ke amanan data.
Dan pentingnya mengajari masyarakat untuk lebih memahami teknologi,
efektivitas pengelolaan sumber daya, dan pelatihan pemerintah.Kesuksesan
program smart village membutuhkan kolaborasi antara kelompok kader,
pemerintah desa, dan masyarakat untuk mencapai tujuan Pembangunan

berkelanjutan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan dalam Implementasi smart village memenuhi kebutuhan dan
tujuan masyarakat lokal secara inklusif dan berkelanjutan.Dan berdasarkan
indikator implementasi menurut david corten.
1. Kesesuaian antara program dengan pemanfaatan atau pengguna
Pentingnya Kesesuaian antara program dengan pemanfaatan atau
pengguna layanan dan peningkatan sistem menjadi suatu kebutuhan
mendesak untuk mengatasi kendala yang masih ada.Tujuan utama dari
program samart village ini adalah untuk menyentuh seluruh lapisan
Masyarakat dengan fokus pada mencegah ketertinggalan dalam sektor
Pendidikan dan ekonomi.Evaluasi keberhasilan program di ukur melalui
keterbukaan pemerintah desa terhadap implementasi dari berbagai pihak
serta Tingkat kepuasan layanan Masyarakat.Respon positif juga dari
masyarakat terhadap smart village terhadap akses informasi dan layanan
publik menunjukkan dampak positif program ini terhadap kemajuan desa.
Meskipun terdapat beberapa keprihatinan dan saran, tetapi respon positif
itulah yang menandakan bahwa program ini mampu mendukung kemajuan

Desa Rante Mario.

2. Kesesuaian antara program dengan organisasi pelaksana
Namun kesesuaian ini tercermin dalam penyediaan infrastruktur

teknologi oleh beberapa organisasi, yang dapat meningkatkan efisiensi
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program.Meskipun demikian, tantangan terkait sumber daya dan keahlian
teknis masih merupakan rintangan yang perlu diatasi.Meskipun diakui
bahwa kebijakan dan program Desa pintar sejalan, penting diingat bahwa
penyesuaian mungkin diperlukan seiring dengan perkembangan teknologi.

3. kesesuaian antara kelompok dengan pemanfaat

Pembangunan berkelanjutan melalui pemanfaatan teknologi.
Kelompok kader smart village memiliki tujuan yang jelas, seperti
peningkatan literasi teknologi, pelatihan keterampilan, implementasi Solusi
teknologi, dan pengembangan usaha lokal.Dan di lakukan juga evaluasi
target Desa Cerdas yang bersifat fluktuatif tanpa penetapan target.
B. Saran

1. Melakukan program edukasi dan pelatthan bagi warga desa untuk
meningkatkan literasi teknologi.Hal ini dapat mencakup penggunaan
perangkat mobile, akses internet, dan pelatihan dalam penggunaan aplikasi
e-government.

2. Lebih mengembangkan platform partisipatif yang memungkinkan warga
desa berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan.Aplikasi atau situs
web khusus dapat digunakan untuk menyampaikan pendapat, memberikan

masukan, dan mengajukan usulan.
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